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ABSTRAK

Judul : Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Problem Based
Learning Terintegrasi Unity Of Sciences untuk Melatih
Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI [PA SMA

Nama : Anisah Dwi Zahra

NIM :2008086030

Era abad ke-21 merupakan masa perubahan dalam
bidang pengetahuan ilmiah dan teknologi sehingga peserta
didik perlu dibekali kemampuan yang harus dimiliki salah
satunya literasi sains. Hasil prariset menunjukkan bahwa
tingkat literasi sains peserta didik masih rendah. Tujuan
penelitian untuk mengembangkan produk dan membuktikan
kelayakan LKPD Biologi Berbasis Problem Based Learning
Terintegrasi Unity Of Sciences untuk Melatih Kemampuan
Literasi Sains Siswa Kelas XI IPA SMA. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development dengan menggunakan model
pengembangan 4D, tahapannya yaitu pendefinisian (Define),
perancangan (Design), pengembangan (Develop), dan
penyebaran (Disseminate). Produk LKPD memiliki karakteristik
yaitu berbasis PBL terintegrasi Unity Of Sciences. Perolehan skor
validasi oleh validator media sebesar 77% (layak), validator
materi sebesar 92% (sangat layak), validator metodologi
pembelajaran sebesar 96% (sangat layak), validator integrasi
Unity of Sciences sebesar 92% (sangat layak), validator literasi
sains memvalidasi 30 soal literasi dengan kategori valid
digunakan, guru biologi sebesar 88% (sangat layak), dan
penilaian respon peserta didik sebesar 88% (sangat layak).
LKPD Biologi Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi
Unity Of Sciences untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains
dinyatakan layak oleh para validator ahli, guru biologi SMA Al-
Muhadjirin dan respon peserta didik.

Kata Kunci: LKPD, Literasi Sains, Problem Based Learning, dan
Unity of Sciences
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era abad ke-21 merupakan masa perubahan yang
sangat cepat khususnya dalam bidang pengetahuan ilmiah
dan teknologi, sehingga berdampak terhadap kemajuan
pendidikan di Indonesia. Kemajuan masa kini yang semakin
modern ditujukan kepada masyarakat, terutama peserta
didik guna menjadi pribadi yang berkualitas, oleh karena
itu peserta didik perlu dibekali kemampuan yang harus
dimiliki (Irsan, 2021).

Kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta didik salah
satunya yaitu literasi sains. Literasi sains difokuskan untuk
membekali siswa agar dapat menjalani hidup di abad ke-21
(Pratiwi et al.,, 2019). Literasi sains melibatkan penguasaan
konsep ilmiah serta menerapkan sains dalam kehidupan
(Sutrisna, 2021). Didukung dari OECD (2019),
memaparkan bahwa literasi sains merupakan keahlian
dalam mengaplikasikan pengetahuan ilmiah dengan tujuan
mengetahui dan menentukan keputusan mengenai
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia.

Literasi sains terbagi menjadi empat aspek, yaitu aspek
konteks sains, kompetensi, pengetahuan, dan sikap. Aspek

konteks sains merupakan menilai pengetahuan dalam

1



konteks. Aspek kompetensi mencakup kemampuan
menjabarkan, mengevaluasi, merancang penyelidikan, dan
menjelaskan data ilmiah. Aspek pengetahuan menilai
pengetahuan faktual, ide, serta prinsip sains. Keempat,
aspek sikap merupakan menampilkan minat terhadap sains
(Irwan et al., 2019). Adapun indikator aspek kompetensi
pada literasi sains terdapat menjelaskan fenomena,
Merancang dan mengevaluasi berbagai desain untuk
investigasi ilmiah, serta menganalisis data dan bukti ilmiah
secara kritis, serta meneliti, mengevaluasi, dan penerapan
informasi ilmiah guna mendukung proses pengambilan
keputusan dan tindakan strategis (OECD, 2023).

Literasi sains sangat bermanfaat untuk peserta didik
guna mengambil keputusan pribadi maupun masyarakat
terkait suatu fenomena yang terjadi (Pratiwi et al.,, 2019).
Kemampuan literasi sains memiliki peran penting karena
setiap orang mendapat manfaat mengetahui dan
memahami sains, setiap individu memerlukan informasi
dan penalaran ilmiah, mengasah kemampuan dalam
memahami wacana dan isu-isu ilmiah, dan literasi sains
memiliki nilai penting di dunia kerja yang membutuhkan
pengetahuan sains dan wacana publik (Sutrisna, 2021).

Penelitian Pertiwi et al. (2018), menjelaskan urgensi bahwa



literasi sains untuk peserta didik dapat memahami
teknologi, kesehatan, lingkungan, dan sosial modern.

Berdasarkan hasil penilaian literasi sains oleh Program
for International Student Assesment secara global tahun
2018 menghasilkan skor 396 dan hasil penilaian di tahun
2022 mengalami penurunan 13 poin sehingga
menunjukkan skor 383 (OECD, 2023). Berkaitan dengan
rendahnya hasil literasi sains PISA, peneliti melakukan pra
riset terkait literasi sains yang dilakukan di SMA Al-
Muhadjirin melalui soal yang diberikan kepada peserta
didik kelas XI hasil dari indikator menjelaskan fenomena
secara ilmiah memperoleh rata-rata 66,6 dari 3 soal. Hasil
dari indikator evaluasi dan perencanaan penyelidikan
memperoleh skor 73,3 dari 4 soal. Hasil dari indikator
memahami dan mengolah data dan bukti secara ilmiah
memperoleh rata-rata 40 dari 3 soal. Total keseluruhan
menunjukkan kategori masih rendah dengan skor rata-rata
25,33 dari 10 soal yang disediakan.

Menurut Hamidah, (2023) menentukan model
pembelajaran yang sesuai dapat membantu mengatasi
rendahnya literasi sains. Penelitian Hanafia (2022)
menyatakan bahwa pendekatan scientific approach dapat
melatih kemampuan literasi sains dan mendorong peserta

didik dalam mengembangkan pengetahuan mereka.
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Penelitian Naharia (2023) menyatakan bahwa Problem
Based Learning dapat meningkatkan literasi sains dengan
media modul yang berkonteks Socio Scientific Issues.
Penelitian Ariana et al. (2020) menyatakan bahwa model
Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains melalui modul yang dikembangkan.

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara diperoleh data yaituy,
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan kurikulum
2013, sumber ajar dapat dilihat pada lampiran 3 yang
dipakai adalah PowerPoint dan buku paket sehingga dalam
proses pembelajaran peserta didik hanya berfokus pada
penyampaian guru, model pembelajaran masih jarang
digunakan dikarenakan masih menggunakan metode
ceramah, bahan ajar yang digunakan belum memuat
integrasi nilai islam, bahan ajar belum meorientasikan
kemampuan literasi sains.

Berdasarkan uraian di atas, dibutuhkan inovasi dalam
pembelajaran yang mampu melatih kemampuan literasi
sains. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran. Salah satu model yang
dapat digunakan adalah model Problem Based Learning.
Model Problem Based Learning merupakan model

pembelajaran yang menyajikan kepada peserta didik suatu
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permasalahan yang nyata dan bermakna yang dapat
berfungsi sebagai titik awal untuk melakukan investigasi
dan eksplorasi (Arends, 2012). Model PBL bertujuan guna
membekali peserta didik memperoleh kemampuan dalam
identifikasi masalah, dan kemampuan untuk berkolaborasi
atau bekerja secara tim (Saputri & Fitriyah, 2023).

Sintaks model PBL terdapat lima langkah yaitu, 1)
Mengarahkan peserta didik terhadap permasalahan, 2)
mengatur peserta didik untuk melakukan penelitian, 3)
membantu peserta didik dalam penelitian 4) menyusun
hasil dan mempresentasikan, dan 5) analisis dan evaluasi
proses mengatasi masalah (Arends, 2012). Peserta didik
dapat aktif dan meningkatkan daya pikir selama proses
belajar dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah, sehingga kompetensi literasi sains dapat
terbentuk (Tamam & Subrata, 2022).

Model PBL memiliki hubungan juga dengan literasi
sains, terkait capaian fungsinya peserta didik dapat
menemukan masalah di lingkungan atau isu-isu pada
kehidupan sehari-hari, mengumpulkan berbagai informasi
berbantuan data dan fakta merumuskan suatu masalah,
dan menyajikan hasil (Hafizah & Nurhaliza, 2021).
Keunggulan PBL dapat menyesuaikan pengetahuan baru

dikarenakan hal ini membantu menyalurkan pengetahuan
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peserta didik untuk memahami permasalahan di dunia
nyata (Santhi & Istirohah, 2020). Menurut penelitian
Nuzula & Sudibyo (2022) bahwa model PBL dapat
meningkatkan literasi karena pembelajaran memfasilitasi
peserta didik untuk penyelesaian masalah dari suatu
fenomena.

Kemampuan literasi sains peserta didik dapat disajikan
dalam bahan ajar. Bahan ajar diperlukan dalam proses
pendidikan sebagai alat yang mendukung dan
memudahkan peserta didik untuk mendalami isi pelajaran
(Fadhila, 2022). Upaya untuk melatih literasi sains dalam
pembelajaran biologi memerlukan sumber ajar yang
mendukung, salah satunya Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD merupakan sumber ajar yang dirancang
untuk memfasilitasi keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan terkait materi dan membantu mereka guna
memperoleh informasi (Lase & Zai, 2022). LKPD dapat
menjadi perangkat untuk menumbuhkan semangat
mencapai kompetensi yang berorientasi dengan literasi
sains dan memberikan stimulus (Putri & Rinaningsih,
2021). LKPD mempunyai keunggulan yaitu peserta didik
dapat belajar mandiri ataupun berkelompok untuk

melaksanakan tugas tertulis, sehingga hal ini dapat



mempermudah guru dalam pelaksanaan pembelajaran
(Costadena & Suniasih, 2022).

Dasar utama yang perlu diterapkan dalam pendidikan
selain menguatkan literasi sains yaitu salah satunya
penerapan Unity of Sciences. Sesuai dengan tujuan
pendidikan pada SMA Al-Muhadjirin yaitu menanamkan
dasar iman dan taqwa, sehingga lulusan mampu berpikir,
bersikap, bertindak sebagai muslim yang berkualitas,
meningkatkan pengetahuan, serta memiliki kepribadian
akhlak mulia. Upaya mengintegrasikan sains dengan nilai-
nilai keislaman atau UOS cocok untuk diterapkan. Selaras
dengan lhsani et al, (2020), mengintegrasikan sains
dengan nilai islam memungkinkan bahan ajar
diintegrasikan dengan adanya ayat Al-Quran sehingga
tercipta teori yang kuat dan saling melengkapi.

Penelitian Utama et al. (2020)menyatakan isi LKPD
dengan integrasi nilai islam dapat memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar, dengan menanamkan nilai-
nilai islam suasana belajar lebih bermakna. Berdasarkan
penjabaran latar belakang, peneliti perlu melakukan
penelitian pengembangkan yang berjudul
“PENGEMBANGAN LKPD BIOLOGI BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING TERINTEGRASI UNITY OF SCIENCES



UNTUK MELATIH KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA
KELAS XI IPA SMA”.

. Identifikasi Masalah

Berikut identifikasi masalah dalam pengamatan yang
mencakup tantangan yang dihadapi yaitu,

1. Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya
literasi sains, sementara literasi sains peserta didik
menunjukkan skor yang rendah.

2. Sumber ajar yang dipakai mencakup buku paket dan
power point.

3. Bahan ajar cenderung berfokus pada materi dan kurang
bervariasi model, metode pembelajaran sehingga
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.

4. Bahan ajar yang tersedia belum memuat Unity of
Sciences.

Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek berikut untuk

menghindari cakupan yang lebih luas.

1. Penelitian ini dilakukan di SMA Al-Muhadjirin.pada
kelas XI.

2. Studi ini merupakan pengembangan yang menghasilkan
produk berupa LKPD dengan materi yaitu sistem
ekskresi, koordinasi, dan reproduksi di kelas XI yang

terintegrasikan Unity of Sciences.
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Produk LKPD dirancang dan diperuntukkan untuk
peserta didik kelas XI SMA Al-Muhadjirin.
Uji lapangan dilaksanakan dalam skala kecil 10

responden.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana desain pengembangan LKPD Biologi
Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Unity of
Sciences untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains Siswa
Kelas XI IPA SMA?

Bagaimana hasil kelayakan LKPD Biologi Berbasis
Problem Based Learning Terintegrasi Unity of Sciences
untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI

[PA SMA?

Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang didasarkan

pada rumusan masalah yang telah dikemukakan.

1.

Mengembangkan desain pengembangan LKPD Biologi
Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Unity of
Sciences untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains Siswa

Kelas XI IPA SMA.

. Mendeskripsikan kelayakan LKPD Biologi Berbasis

Problem Based Learning Terintegrasi Unity of Sciences
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untuk Melatih kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI
IPA SMA.
F. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pihak yang terlibat. Manfaat penelitian dijabarkan
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Menambahkan wawasan akan pengembangan bahan
ajar berupa LKPD biologi berbasis Problem Based
Learning Terintegrasi Unity of Sciences untuk Melatih
kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI IPA SMA.
b. Digunakan sebagai bahan rujukan dalam penelitian
berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
1) Mendorong ketertarikan peserta didik untuk
lebih berpartisipasi dalam pembelajaran.
2) Melatih peserta didik pada kemampuan literasi
sains.
b. Bagi Guru
1) Menyediakan alternatif sumber ajar yang
mendukung proses pembelajaran.
2) Memberikan dorongan kepada guru untuk

menciptakan sumber ajar biologi.
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c. Bagi Sekolah
1) Sebagai alternatif bahan ajar yang menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan.
2) Memberikan rujukan bahan ajar upaya untuk
melatih literasi sains peserta didik.
d. Bagi Peneliti
Menambahkan pengetahuan dan pengalaman
untuk mengembangkan LKPD biologi berbasis
Problem Based Learning Terintegrasi Unity of Sciences
untuk Melatih kemampuan Literasi Sains yang

menjadi bekal sebagai calon guru.

G. Asumsi Pengembangan

H.

1.

Menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning
yang digunakan untuk peserta didik dalam proses

belajar serta melatih literasi sains.

. LKPD yang dikembangkan berfungsi  untuk

menanamkan karakter pada peserta didik dengan

menghubungkan materi dengan Unity of Sciences.

. LKPD dapat dimanfaatkan sebagai bagian sumber ajar di

sekolah.

Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
1.

Penelitian ini menghasilkan LKPD sebagai produk

pengembangan.
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. LKPD biologi yang dikembangkan dibuat berdasarkan
dengan tahapan PBL yaitu mengarahkan peserta didik
terhadap permasalahan, mengatur peserta didik untuk
melakukan penelitian, membantu peserta didik dalam
penelitian, menyusun hasil dan mempresentasikan, dan,
dan analisis dan evaluasi proses mengatasi masalah.

. LKPD yang dikembangkan terdapat Unity of Sciences
(UoS) yang disesuaikan dengan materi.

. Isi LKPD yang dikembangkan mengandung komponen
untuk melatih literasi sains.

. Materi yang disajikan pada produk yaitu sistem
ekskresi, sistem koordinasi, dan sistem reproduksi.

. LKPD ini tersusun dari halaman sampul, kata pengantar,
daftar isi, panduan penggunaan produk, kompetensi
dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK),
tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, pertanyaan,
dan daftar pustaka.

. LKPD ini dirancang menggunakan aplikasi Canva yang

memuat wacana, gambar, dan video pendukung.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan lembar
yang memuat instruksi untuk mengerjakan tugas yang
menunjukkan kemampuan dalam agar dapat
memperluas pengetahuan (Lase & Lase, 2020). Menurut
Gumelar et al,, (2022) LKPD adalah kumpulan lembar
buku yang mencakup berbagai materi, panduan cara
penugasan, dan tugas yang didasarkan pada silabus.
Menurut Kosasih (2021) LKPD merupakan sumber
belajar yang paling sederhana dan LKPD berkonsentrasi
pada pembuatan latihan dan soal-soal.

a. Manfaat LKPD
Penggunaan LKPD memberikan manfaat pada
kegiatan pembelajaran, antara lain yaitu sebagai
berikut.
1)Memfasilitasi sarana belajar melalui penyampaian
materi dan informasi.
2)Menyediakan tugas yang dapat mendorong peserta

didik guna melatih pemahaman.
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3) Memfasilitasi peserta didik dalam memahami mata
pelajaran secara lebih menyeluruh melalui kegiatan
pembelajaran yang terstruktur.

4) Membantu dalam memantau dan melakukan
evaluasi hasil belajar peserta didik (Pulungan et al,,
2020).

b. Komponen LKPD
LKPD yang disusun harus memenuhi komponen
penyusunan LKPD. LKPD memuat beberapa
komponen dalam penyusunan LKPD yaitu, judul,
pedoman penggunaan LKPD, KI dan KD, indikator yang
ingin dicapai, materi, tugas, dan evaluasi (Yunus &

Alam, 2018). Sementara menurut Majid (2017)

menyebutkan komponen-komponen LKPD yaituy,

terdapat pedoman penggunaan LKPD, pedoman ditulis
secara efektif dan ringkas, tersedia pertanyaan yang
wajib diisi serta ruang sebagai tempat menjawab
pertanyaan, dan memuat gambar yang jelas.
c. Kriteria LKPD
Menurut (Kosasih, 2021) Lembar Kerja Peserta

Didik hendaknya memenuhi kriteria yang baik yaitu

sebagai berikut.

1) Kegiatan ini memberi penekanan kuat pada

kemampuan proses dan mencakup kegiatan yang
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terorganisir dan menyeluruh yang menunjukkan
bagaimana tindakan siswa terkait dengan KD atau
indikator tertentu.

2) Menyajikan beragam tugas dari yang mudah hingga
yang sulit sejalan dengan indikator pencapaian.

3) Tersedia kegiatan yang dapat diselesaikan oleh
siswa berdasarkan kemampuan, minat, dan bakat
mereka.

4) Menyajikan ilustrasi yang menarik dan tata letak
yang tidak monoton.

d. Langkah Penyusunan LKPD
Menurut Kosasih (2021) persiapan penyusunan

LKPD dapat dilakukan secara sistematis yaitu sebagai

berikut.

1) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum sangat penting guna
menyusun materi pada LKPD yang relevan dengan
kurikulum serta target pembelajaran.

2) Penyusunan Peta konsep

Peta konsep dibuat untuk mengidentifikasi
jumlah LKPD yang perlu disusun serta urutannya
juga harus jelas.

3) Menentukan judul LKPD
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4) Penulisan LKPD
Menurut Yunus & Jamaludin (2018) penulisan
LKPD terdapat beberapa point yaitu sebagai
berikut.
a) Perumusan indikator
Pengembangan indikator untuk LKPD
secara langsung berasal dari kompetensi dasar.
b) Menentukan evaluasi
Penilaian terhadap produk kerja dan hasil
kerja siswa, di mana evaluasi didasarkan pada
penguasaan kompetensi.
c) Menyusun Materi
Materi didasarkan dari KD dan indikator.
Informasi pendukung, seperti gambaran umum
yang dipelajari, juga dapat dimasukkan ke dalam
materi LKPD. Informasi dapat diperoleh dari
buku, internet, dan publikasi ilmiah. Referensi
yang digunakan untuk LKPD dapat dicantumkan
supaya peserta didik bisa mempelajari lebih
lanjut materi tersebut untuk meningkatkan
pemahaman terhadap topik.
2. Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning memberikan sebuah

permasalahan sebagai sumber penelitian dan
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penyelidikan bagi peserta didik (Arends, 2012). PBL
digunakan untuk mengungkapkan pengetahuan
konseptual mendasar dari materi (Wiono, 2020). PBL
mendorong peserta didik untuk menyelidiki suatu
masalah (Mardiani et al., 2020).
a. Karakteristik PBL
Menurut (Boye & Agyei, 2023) karakteristik dari
Problem Based Learning dijabarkan sebagai berikut.
1) Pelajar diposisikan sebagai inti dari proses
pembelajaran.

Pelajar adalah inti dari pembelajaran
menyiratkan bahwa dalam strategi PBL, siswa
adalah fokus dari instruksi dan siswa terlibat dalam
pembelajaran mandiri.

2) Peserta didik dikelompokkan menjadi tim-tim kecil

Proses PBL melibatkan menempatkan peserta
didik dalam tim-tim kecil untuk bertukar pikiran.

3) Murid disajikan topik permasalah pada awal
pembelajaran.

Masalah awal yang disajikan kepada pembelajar
di kelas PBL membantu mengidentifikasi
kesenjangan dalam pengetahuan. Kesenjangan ini
diisi melalui penerapan temuan penelitian peserta
didik.
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4) Melalui pembelajaran mandiri, pengetahuan baru
diperoleh
5) Masalah berfungsi sebagai peta jalan untuk
mencapai tujuan dan menguasai materi pelajaran.
. Langkah-Langkah PBL
Arends (2012) menyatakan bahwa model PBL
terdiri dari lima fase, yang dijelaskan sebagai berikut.
1) Mengorientasikan  peserta  didik  terhadap
permasalahan
Pengajar menguraikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan permasalahan, menjelaskan
keperluan yang penting, dan memotivasi pelajar
untuk terlibat dalam aktivitas.
2) Mengatur peserta didik untuk melakukan
investigasi
Pengajar membantu pelajar untuk
mendefinisikan dan mengatur tugas terkait
permasalahayang disajikan pada tugas.
3) Membantu peserta didik dalam investigasi individu
maupun kelompok
Pengajar mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang relevan,
melaksanakan penelitian, dan mencari penjelasan,

jawaban atas suatu masalah.
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4) Menyusun hasil dan mempresentasikan
Pengajar membantu pelajar untuk
merencanakan dan menyiapkan hasil dalam
penyelesaian masalah, selanjutnya peserta didik
membuat laporan, serta membantu pelajar untuk
membagikan hasil kerjanya kepada kelompok lain.
5) Analisis dan evaluasi terhadap proses penyelesaian
masalah
Pengajar membantu pelajar guna melakukan
evaluasi terhadap penyelidikan dan hasil
investigasi mereka.
c. Kelebihan PBL
Kelebihan model PBL atau pembelajaran
berbasis masalah yaitu sebagai berikut.

1) Meningkatkan partisipasi dan semangat belajar
peserta didik.

2) Memfasilitasi peserta didik dalam menerapkan
informasi untuk analisis masalah.

3) Mempermudah peserta didik untuk memahami
pelajaran yang diajarkan dan menerapkannya ke
dalam isu-isu dunia nyata (Ponidi et al., 2020).

d. Kekurangan PBL
Menurut Wiono (2020), Kekurangan model PBL

sebagai berikut.
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1) Butuh waktu untuk mempersiapkan
pembelajaran.

2) Peserta didik tidak akan memahami pemecahan
masalah, jika mereka tidak mempelajari apa yang
ingin mereka pelajari.

3. Unity of Sciences (UoS)

Unity of Sciences merupakan suatu gagasan
mengenai integrasi keilmuan sehingga ilmu merupakan
bagian dari kesatuan yang saling terkait, terdapat
hubungan antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan
(Afifa etal.,, 2022). Mas’ud et al. (2019) menjelaskan UOS
merupakan pandangan yang menyatakan ilmu
pengetahuan saling berhubungan dan sebuah kesatuan
yang bersumber dari Allah. Paradigma UOS
dilambangkan dengan menggunakan “Intan Berlian
[Imu”. UIN Walisongo mendirikan Unity of Sciences
sebagai pemersatu yang dapat menyatukan semua
bidang ilmu pengetahuan berdasarkan wahyu. [Imu
agama memiliki unsur-unsur tertentu, seperti ideologi,
norma, dan keyakinan.

a. Strategi Unity of Sciences
Konsep UOS menekankan bahwa semua aspek
pengetahuan merupakan kesatuan yang berkaitan

serta bertujuan yang sama, yaitu mengantarkan
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pencari ilmu kepada Allah. Adapun tiga strategi UOS

dijelaskan sebagai berikut.

1) Humanisasi ilmu-ilmu keislaman: Strategi ini
menggabungkan nilai-nilai islam dengan aspek
ilmiah untuk memperbaiki standar hidup serta
perkembangan masyarakat (Ernadila et al., 2021).

2) Spiritualisasi ilmu-ilmu keislaman. Strategi ini
merupakan usaha untuk memberikan prinsip-
prinsip etika dan nilai-nilai ketuhanan pada ilmu
pengetahuan untuk memastikan bahwa ilmu
pengetahuan diarahkan untuk meningkatkan
keberlanjutan kehidupan manusia dan alam
(Fadlilati et a., 2023).

3) Revitalisasi local wisdom. Strategi ini merupakan
usaha untuk memperkuat ajaran leluhur bangsa.
Strategi ini mencakup segala usaha untuk
menjunjung  tinggi ajaran  luhur  dan
mengembangkannya untuk memperkuat karakter
bangsa (Ernadila et al.,, 2021).

Penerapan Unity of Sciences menggunakan
spiritualisasi ilmu keislaman dengan memasukkan
nilai keislaman berupa ayat-ayat Al-Qur'an dan

hadits yang berkaitan dengan materi.
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b. Langkah Integrasi Unity of Sciences
Menurut Naja et al. (2020), langkah yang
dilakukan untuk mengintegrasikan Islam dengan
pendidikan sains dan teknologi sebagai berikut.
1) Pilih tema atau subjek penelitian.
Tema harus cukup luas untuk memungkinkan
siswa meneliti berbagai ide yang relevan.
2) Menentukan konsep yang perlu dikembangkan
kemudian buat daftar konsepnya
Ide-ide ini berfungsi sebagai batu loncatan
untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran.
Konsep harus memiliki hubungan langsung
dengan tema.
3) Menetapkan kegiatan yang akan dilaksanakan
Setiap konsep memerlukan minimal satu
kegiatan yang berhubungan dengan tema.
4) ldentifikasi mata pelajaran yang relevan dengan
konsep tertentu.
5) Mereview studi dan kegiatan yang terhubung
dengan pembelajaran terpadu.
6) Menyusun materi agar lebih mudah digunakan
atau didistribusikan untuk tugas-tugas yang akan
diselesaikan baik secara individu maupun

kelompok.

22



4. Literasi Sains
Literasi sains merupakan kemampuan guna
memahami sebuah informasi, merancang pertanyaan,
serta membuat simpulan. Literasi sains sebagai wadah
bagi siswa untuk lebih tertarik pada sains sesuai dengan
konteks (Abidin et al., 2018). Literasi sains dalam proses
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui kemampuan
berpikir, = membentuk  kreativitas, = kemampuan
memecahkan masalah dan menguasai materi (Arifiyyati
etal, 2023).
a. Komponen Literasi Sains
Komponen yang merupakan bagian dari literasi
sains mencakup empat komponen yaitu sebagai
berikut.
1) Komponen Konteks
Komponen  konteks mengacu pada
pemahaman situasi yang berkaitan dengan
penggunaan sains pada aktivitas sehari-hari, yang
menjadi dasar untuk menerapkan metode serta
memahami konsep-konsep ilmiah (Rini et al,.
2021).
2) Komponen Pengetahuan
Komponen pengetahuan merupakan metode

seseorang untuk menjawab pertanyaan atau
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menyelesaikan masalah ilmiah. Membantu siswa
mengembangkan kemampuan literasi sains yang
kritis, logis, dan analisis kritis (Rini et al., 2021).
3) Komponen Kompetensi
Komponen kompetensi dikenal juga sebagai
proses sains, komponen yang digunakan
seseorang untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan ilmiah (Suwandi & Supriyanti, 2021).
4) Komponen Sikap
Komponen sikap merupakan minat terhadap
aspek ilmiah dan teknologi, menghargai proses
penelitian ilmiah dan rasa sadar akan isu-isu
lingkungan (Putri & Rinaningsih, 2021).
. Indikator Kompetensi Literasi Sains
Berdasarkan OECD (2019) menjelaskan bahwa
kompetensi literasi sains memiliki tiga indikator
yaitu sebagai berikut.
1) Menjelaskan fenomena ilmiah
Mempraktikkan kemampuan untuk
menjelaskan fenomena secara ilmiah memerlukan
siswa untuk mengingat pengetahuan yang relevan
dalam konteks tertentu dan mengaplikasikannya
untuk menafsirkan serta memberikan penjelasan

mengenai fenomena yang menarik perhatian.
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Pengetahuan ini juga dapat digunakan untuk
merumuskan hipotesis penjelasan sementara
terkait fenomena yang diamati atau ketika
diberikan data (OECD, 2019).
2) Mengevaluasi dan merancang penyelidikan
Kompetensi mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah diperlukan untuk
mengevaluasi laporan temuan dan penyelidikan
ilmiah secara kritis. Kompetensi ini bergantung
pada kemampuan untuk membedakan
pertanyaan ilmiah dari bentuk penyelidikan
lainnya, atau dengan kata lain, untuk mengenali
pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah.
(OECD, 2019).
3) Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah
Menginterpretasikan data dan bukti secara
ilmiah dengan menyampaikan maknada dari
sebuah bukti ilmiah dengan menggunakan
diagram atau penyajian data lainnya yang sesuai.
Kompetensi ini memerlukan penggunaan alat
bantu matematika untuk menganalisis atau
merangkum data, serta kemampuan untuk

menerapkan metode standar dalam mengubah
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data ke dalam berbagai penyajian lainnya (OECD,
2019).
5. Materi Biologi SMA Kelas XI
Materi biologi yang dibahas dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut.
a. Sistem Ekskresi
Sistem ekskresi memiliki peran penting dalam
mengelola zat sisa metabolisme dan racun, dengan
fungsi untuk memproses dan mengeluarkannya dari
tubuh manusia. Hal ini diperlukan karena zat-zat sisa
dan racun tersebut dapat menimbulkan risiko jika
dibiarkan berada dalam tubuh. Organ-organ seperti
kulit, paru-paru, hati, dan ginjal (Putranadi et al,,
2021). Tabel 2.1 menunjukkan kompetensi dasar
sistem ekskresi.

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar 3.9

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9 Menganalisis hubungan antara 3.9.1 Mengidentifikasi organ-organ

struktur jaringan penyusun sistem ekskresi manusia.

organ pada sistem ekskresi 3.9.2 Menguraikan proses mekanisme

dalam  kaitannya  dengan ekskresi pada hati, ginjal, paru-

bioproses dan gangguan fungsi paru, dan kulit.

yang dapat terjadi pada sistem 3.9.3 Menganalisis struktur dan fungsi

ekskresi manusia organ-organ ekskresi manusia

3.9.4 Menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ
dengan gangguan pada organ
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Sistem ekskresi ini akan mempelajari mengenai
struktur, fungsi, mekanisme ekskresi, dan gangguan
pada sistem ekskresi. Organ-organ sistem ekskresi
sendiri terdapat ginjal, kulit, paru-paru, dan hati.
Konsep sistem ekskresi ini adalah untuk
membersihkan tubuh dari sesuatu bahan yang tidak
dibutuhkan. Kalau tidak dikeluarkan, zat sisa
tersebut akan mengganggu proses kerja organ
lainnya di dalam tubuh. Membahas tentang ekskresi,
pada surat Al-Maidah ayat 6 menjelaskan bahwa
penting dalam bersuci.

SCRERFR g P SR AETE SIPITE1-EERE g
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Artinya:“... Jika kamu dalam keadaan junub,
mandilah. Jika kamu sakit, dalam perjalanan, kembali
dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh
perempuan, lalu  tidak  memperoleh  air,
bertayamumlah dengan debu yang baik (suci);
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu...”
(QS. Al-Maidah: 6).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa sebelum kita
melakukan shalat, sebagai orang yang beriman, Allah

mewajibkan kita untuk melakukan wudhu, atau
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bersuci yaitu menghilangkan kotoran hadast besar
maupun kecil pada tubuh. Allah SWT juga
memberikan keringan untuk hambaNya seperti
bertayamum ketika sedang sakit, di perjalanan,
ataupun dalam keadaan tidak terdapat air agar kita
dapat bersyukur. Menurut Ash-Shabuni (2000).
dalam tafsir Rawa’i al-Bayan menjelaskan ayat diatas
bahwa manusia dianjurkan untuk membersihkan diri
rohani maupun jasmani. Islam mensyariatkan untuk
mandi dan wudhu yang mencerminkan bersih secara
jasmani  sedangkan secara rohani dengan
membersihkan diri untuk menjauhi dosa dan

maksiat.

. Sistem Koordinasi

Sistem koordinasi memungkinkan tubuh
manusia bekerja secara efektif dan harmonis. Indera
manusia menangkap input yang kemudian dikirim ke
otak atau sumsum tulang belakang, di mana input
tersebut diproses oleh sistem neurologis, yang
mengontrol sistem koordinasi. Sistem koordinasi ini
melibatkan tiga komponen, yaitu sistem saraf,
hormon, dan indera (Handayani et al., 2020). Tabel

2.2 menunjukkan kompetensi dasar 3.10
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Tabel 2.2 Kompetensi Dasar 3.10

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10Menganalisis hubungan 3.10.1 Menganalisis struktur dan fungsi

antara struktur jaringan sel saraf manusia.

penyusun organ pada 3.10.2 Menganalisis mekanisme gerak
sistem koordinasi (saraf, sadar dan gerak refleks.

hormon dan alat indera) 3.10.3 Menganalisis mekanisme
dalam kaitannya dengan penghantar impuls.

mekanisme koordinasi dan 3.10.4 Membedakan sistem saraf pusat
regulasi serta gangguan dan saraf tepi.

fungsi yang dapat terjadi 3.10.5 Menganalisis hubungan struktur
pada sistem koordinasi jaringan penyusun organ pada
manusia. sistem hormon pada manusia.

3.10.6 Menganalisis fungsi dari berbagai
macam hormon.

3.10.7 Menganalisis struktur dan fungsi
sistem indra.

3.10.8 Menganalisis mekanisme Kkerja
pada sistem indera

3.10.9 Menganalisis gangguan fungsi pada
sistem koordinasi.

Sistem koordinasi ini akan mempelajari
mengenai struktur, fungsi, mekanisme koordinasi,
gangguan pada sistem koordinasi. Membahas sistem
koordinasi pada Q.S An-Nahl ayat 78 dijelaskan

mengenai penglihatan serta pendengaran.
< \'///.,;,1/,} \1}.,//“,)/ :/;L/
A S Jass B 05 N S o3l (3 (St Al
s sz N s <
w S8 Sl a5 5
Artinya: Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun

dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
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penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur
(Q.S An-Nahl: 78).

Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir
memaparkan Allah menganugerahkan karunia
kepada hamba-Nya dengan membawa mereka keluar
dari rahim ibu mereka, saat mereka masih dalam
keadaan tidak mengetahui apa pun. Allah
memberikan akal sebagai pusatnya hati, memberikan
pendengaran untuk mendengar, memberikan
penglihatan untuk melihat pemandangan (Katsir,
2020). Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbah memaparkan,

Allah mengeluarkan kamu sesuai kuasaNya dari
perut ibu yang sebelumnya tidak berwujud, kamu
belum mengetahui sesuatupun dan Allah menjadikan
pendengaran, penglihatan dan hati guna
mendapatkan pengetahuan agar bersyukur serta
memanfaatkannya sesuai dengan tujuan Allah
memberikannya kepadamu (Shihab, 2005).

. Sistem Reproduksi

Sistem reproduksi adalah sekumpulan organ
seks manusia yang saling berkaitan untuk mencapai

tujuan reproduksi. Proses reproduksi organ
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reproduksi terlibat secara aktif (Ardian, 2021). Tabel

2.3 menunjukkan kompetensi dasar 3.12

Tabel 2.3 Kompetensi Dasar 3.12

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12Menganalisis hubungan
struktur jaringan penyusun
organ reproduksi dengan
fungsinya dalam sistem
reproduksi manusia.

3.12.1 Menguraikan proses pembentukan
sel spermatogenesis pada pria dan

3.12.2
3.12.3
3.12.4

3.125

3.12.6

oogenesis pada wanita
menstruasi
dan persalinan.

reproduksi

wanita
jaringan penyusun

sistem reproduksi manusia.

Sistem

reproduksi

ini akan mempelajari

mengenai struktur, fungsi, mekanisme pembentukan

gamet, dan gangguan pada sistem reproduksi.

Pembahasan sistem reproduksi dijelaskan pada surat

Al-Mukminun

ayat

14  mengenai  proses

perkembangan manusia.

Lﬁ“g-?ifz ,’1\ s it 21 ”f\ﬂ.ﬁ’\ 7:./113316:1),?“ \:Jl;;
= it P ,/;'\' ///:/.&f\ i’f)‘z/"/gf' =71 PR [T ,/T
G G A 215 S Gl L B (L) 658G

31

Menguraikan proses ovulasi dan
Menjelaskan fertilisasi, kehamilan,
Memberi contoh teknologi sistem

Menganalisis struktur dan fungsi
organ reproduksi pada pria dan

Menganalisis hubungan struktur
organ
reproduksi dengan gangguan pada



Artinya: “Kemudian, air mani itu Kami jadikan
sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu
yang menggantung itu Kami jadikan segumpal
daging. Lalu, segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya
makhluk yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah
sebaik-baik pencipta (Q.S Al-Mukminun: 14).

Tafsir Ibnu Katsir memaparkan, Kami jadikan
nutfah sebagai segumpal daging yang memanjang.
Kemudian menjadikan segumpal daging yang tak
berbentuk dan membentuknya menjadi makhluk
yang memiliki kepala, tangan, kaki, dan otot. Kami
tutupi tulang-tulangnya dengan daging yang
merupakan zat penguat, maka kami jadikan makhluk
yang memiliki pendengaran, penglihatan, dan
gerakan. Allah yang mempunyai kekuasaan dan
kelembutan dalam menciptakan manusia (Katsir,
2020). Menurut Quraish Shihab mengenai ayat diatas
menjelaskan bahwa terdapat empat tahap prenatal
yaitu nuthfah, alagah, mudghah dan ansya’a khalqan
akhar. Makna dari keempat fase ini bahwa Allah
menjadikan janin ini jadi makhluk hidup lain yang

berbeda dengan makhluk hidup lain (Shihab, 2005).
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6. LKPD Berbasis Problem Based Learning
LKPD yang didasarkan pada PBL, yaitu kegiatan
yang isinya memuat langkah PBL. LKPD Berbasis PBL
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
menemukan dengan keterlibatan guru dan pengawas,
dan mempelajari konsep-konsep yang dipelajari
memberikan kesempatan untuk memahami (Aini et al,,
2019).
7. Model Problem Based Learning Melatih Literasi
Sains
Model Problem Based Learning merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat melatih
kemampuan literasi sains dalam mencapai target
pembelajaran (Hafizah & Nurhaliza, 2021). Dikutip
dalam bukunya Fitria & Widya (2020) menyatakan
bahwa penting untuk melatih karakter peserta didik
dalam pembelajaran berbasis masalah, ini menunjukkan
bahwa PBL dapat meningkatkan literasi sains serta
menjadikan peserta didik lebih bertanggung jawab atas
proses pembelajaran yang sedang dilakukan. Selaras
dengan penelitian Megarahayu et al. (2023) menyatakan
model PBL dapat membantu peserta didik untuk
menghubuhkan konsep dan fakta, sehingga mereka

terdorong secara aktif mencari dan  memahami
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informasi. Hal ini selaras dengan tujuan literasi sains,
yaitu belajar melalui aktivitas dan pengalaman.

Aspek literasi sains memiliki keterkaitan yang jelas
dengan setiap tahapan yang berlangsung dalam proses
pembelajaran dengan model PBL (Prastika et al., 2019).
Selaras dengan penelitian Santhi & Istirohah (2020)
menyatakan Fase 1 orientasi pada permasalahan
berkaitan dengan aspek literasi sains yaitu mencari isu-
isu pada kehidupan sehari-hari. Fase 2 yaitu
mengorganisakan pada penyelidikan atau belajar
berkaitan dengan aspek literasi sains yaitu
mengemukakan pengetahuan dengan mengumpulkan
informasi dari pengetahuan awal yang dimiliki. Fase 3
dan 4 pada PBL yaitu proses penyelidikan,
pengembangan dan menunjukkan hasil yang berkaitan
dengan kompetensi literasi sains yaitu sebelum
mengambil tindakan, seseorang harus memiliki
kemampuan analitis dan mampu merencanakan solusi
serta mengidentifikasi solusi optimal. Fase 5
menganalisis dan  evaluasi terhadap  proses
penyelesaian masalah berkaitan dengan aspek sikap
literasi sains, setelah merumuskan masalah, dan
mengevaluasi solusi, menyajikan solusi dapat dianggap

sebagai langkah terakhir dari aspek sikap.
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B. Kajian Relevan
Peneliti perlu adanya kajian terdahulu sebagai referensi
guna mencari kesamaan atau perbedaan pada penelitian
yang dijabarkan sebagai berikut.

1. Penelitian Suryaningsih & Rahayu (2020) dengan judul
artikel Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Guided Inquiry materi Pertumbuhan
Dan Perkembangan Untuk melatih Kemampuan
Literasi Sains LKPD yang dihasilkan dinyatakan valid,
praktis dan berhasil mengajarkan literasi sains,
dengan nilai rata-rata uji validitas yaitu 3,90 dan
kepraktisan 88%. Persamaan dari penelitian ini dan
penelitian Suryaningsih & Rahayu (2020) adalah
menghasilkan produk LKPD yang mengasah literasi
sains dan menggunakan model pengembangan dari
Thiagarajan. Produk LKPD penelitian Suryaningsih &
Rahayu (2020) berbasis Guided Inquiry, sedangkan
penelitian ini menggunakan PBL, dan penelitian ini
terintegrasi UOS.

2. Penelitian Rahmadani et al. (2022) dengan judul
artikel “Analisis Kemampuan Literasi Sains Biologi
Peserta Didik SMA Kelas X di SMAN 1 Kuripan” temuan
analisis menunjukkan peserta didik kelas X di SMAN 1

Kuripan memiliki tingkat literasi sains pada kategori
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3.

cukup sebesar 34% dan kategori kurang sebesar 66%.
Uji literasi yang digunakan adalah tes literasi sains
berbentuk pilihan ganda. Rendahnya kemampuan
literasi sains merupakan hasil dari kegiatan
pembelajaran yang masih kurang dalam melatih
literasi sains.

Artikel ilmiah yang disusun Afkarina & Winarsih
(2023) dengan judul Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Materi
Perubahan Lingkungan Untuk Melatihkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA
menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan LKPD
tersebut layak digunakan dengan skor yaitu 95,7%
yang dinilai sangat valid. Persamaan penelitian
pengembangan Afkarina dan penelitian ini yaitu
produk berbasis pembelajaran PBL. Perbedaannya
yaitu penelitian Afkarina produk LKPD untuk melatih
kemampuan berpikir kritis sedangkan penelitian ini
mengasah literasi sains. Perbedaan selanjutnya
penelitian Afkarina tidak memuat UOS sedangkan
penelitian ini memuat adanya UOS, perbedaan materi
yaitu pada penelitian afkarina yaitu materi perubahan

lingkungan, sedangkan penelitian ini menggunakan
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materi sistem ekskresi, koordinasi, dan reproduksi,
dan menggunakan model pengembangan 4D.
Penelitian oleh Mizza (2023) dengan judul skripsi
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Biologi Berbasis Problem Solving Terintegrasi Unity Of
Sciences (Uos) Untuk Memberdayakan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI MA menyatakan bahwa
hasil penelitian yang dilakukan yaitu layak digunakan
dengan rata-rata hasil 90,04% yang dinilai sangat
layak. Rancangan penelitian ini menggunakan bahan
ajar yang sama yaitu LKPD untuk menilai kelayakan
hasil akhir dan kelayakan jawaban dari siswa.
Penelitian Mizza juga menggunakan model
pengembangan 4D, yang diintegrasikan dengan UOS.
Perbedaannya penelitian ini produk LKPD berbasis
PBL untuk meningkatkan kemampuan literasi sains,
sedangkan penelitian Mizza menggunakan model
pembelajaran Problem Solving untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis.

Penelitian Octaviana & Akmalia (2023) dengan judul
artikel “The Development of Biology E-Module Based
on Unity of Sciences and Science Literacy as Teaching
Materials for Students in Senior High School”

penelitian dilaksanakan di MAN 1 Semarang pada kelas
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XI. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan pada
produk dengan persentase hasil alhi materi sebanyak
97,2%, ahli bahan ajar sebanyak 75%, ahli UOS
sebanyak 87,5%, ahli literasi sebanyak 86,1%, ahli
praktisi sebanyak 91,6%, keterbacaan peserta didik
87,5%. Persamaan penelitian Octavia dengan
penelitian ini terdapat variabel UOS dan literasi sains.
Perbedaannya yaitu penelitian Octavia
mengembangkan produk E-Modul sedangkan
penelitian ini mengembangkan produk LKPD.
Perbedaan lainnya bahwa penelitian Octavia tidak
berbasis masalah, sedangkan penelitian ini berbasis
masalah. Selain itu, Model pengembangan yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah model 4D,
sedangkan penelitian Octavia menggunakan model
ADDIE.

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya, dijelaskan
bahwa novelty penelitian ini yaitu mengembangkan LKPD
yang disusun untuk melatih kemampuan literasi sains
berbasis masalah. Selain itu, LKPD diintegrasikan dengan
UOS untuk memberikan dasar dan memperkuat

pemahaman biologi dengan nilai-nilai keislaman.
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Kerangka Berpikir

Alur berpikir merupakan alur pemikiran yang berasal

dari pengamatan, data, dan tinjauan literatur. Gambar 2.1

menunjukkan kerangka penelitian.

(5]

Kondisi Ideal
Literasi sains berperan penting dalam
membekali peserta didik pada
perubahan abad 21,

. Sumber ajar diperlukan dalam proses

pendidikan  sebagai  alat  yang
mendukung dan memudahkan peserta
didik untuk mendalami isi pelajaran.
Model PEL bertujuan guna membekali
peserta didik memperoleh kemampuan
literasi sains dalam identifikasi masalah
dan berkerja secara tim.

Pembelajaran terintegrasi Unity of
Sciences  digunakan relevan untuk
sekolah berlatar belakang islam dan
tercipta teori yang kuat.

wi

Fakta di Lapangan
Uji kemampuan literasi sains peserta
didik di SMA Al-Muhadjirijn didapatkan
kategori rendah.
Kurangnya penggunaan sumber ajar.
Pembelajaran di kelas menggunakan
PPT, dan buku paket.
Proses pembelajaran masih terpusat
pada guru.
Bahan ajar yang digunakan tidak
memuat Unity of Sciences.

.

Solusi
Pengembangan LKPD Biologi Berbasis
Problem Based Learning Terintegrasi Unity
of Sciences Untuk Melatih Keterampilan
Literasi Sains Siswa Kelas X1 [PA SMA

!

LEPD Biologi Berbasis Problem Based
Learning Terintegrasi Unity of Sciences
Untuk Melatih Keterampilan Literasi Sains
Siswa Kelas XI [PA SMA

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Jenis penelitian dan pengembangan (R&D) adalah jenis
penelitian  yang digunakan. Sugiyono (2018)
mendefinisikan jenis penelitian dan pengembangan
merupakan proses guna merancang serta menguji validitas
produk. Model 4D dari Thiagarajan et al,, (1974), menjadi
acuan  dalam  pengembangan  LKPD.  Tahapan
pengembangannya adalah  pendefinisian  (Define),
perancangan (Design), pengembangan (Develop), dan
penyebaran (Disseminate).
B. Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan memerlukan validasi oleh
validator ahli, dan revisi untuk menyempurnakan produk.
Berikut ini adalah proses pengembangan dari penelitian ini,
yang didasarkan pada model 4D.
1. Define
Thiagarajan et al., (1974) menyatakan tahap define
dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan
persyaratan pengembangan. Langkah-langkah pada

define meliputi lima langkah sebagai berikut.
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a. Analisis Ujung Depan
Bertujuan guna mengidentifikasi masalah serta
pengumpulan informasi (Thiagarajan et al., 1974).
Peneliti melaksanakan wawancara bersama guru
dalam pengumpulan informasi kebutuhan dan
permasalahan yang dialami selama proses
pembelajaran, kurikulum yang digunakan, dan
ketersediaan sumber belajar.
b. Analisis Siswa
Bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait
kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik peserta
didik (Thiagarajan et al., 1974). Tahap ini 10 peserta
didik masing-masing menerima kuesioner analisis
kebutuhan yang digunakan wuntuk kegiatan
pengumpulan informasi.
c. Analisis Tugas
Bertujuan guna menetapkan isi serta tugas yang
disusun dalam produk (Thiagarajan et al, 1974).
Analisis tugas melibatkan analisis kompetensi dasar
untuk memastikan bahwa produk produk memenuhi
standar kompetensi yang ditentukan.
d. Analisis Konsep
Bertujuan guna menetapkan materi yang akan

digunakan dalam produk yang dikembangkan
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(Maulia & Wulandari, 2018). Menurut Thiagarajan et
al, (1974) analisis konsep bertujuan untuk
mengidentifikasi pokok-pokok materi utama,
disusun secara sistematis dan merinci pokok materi
yang relevan.
Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tahapan ini menjadi inti bagi desain dan
evaluasi bahan ajar. Tujuan ditentukan berdasarkan
berbagai buku teks, artikel, dan sumber lainnya
(Thiagarajan et al., 1974). Peneliti merumuskan
tujuan pembelajaran mencakup apa yang harus

dipelajari peserta didik.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap design menurut Thiagarajan et al.,, (1974)

untuk membuat prototipe bahan ajar. Tahap ini

dilakukan setelah menetapkan kompetensi yang harus

dicapai. Peneliti menetapkan format LKPD yang

dihasilkan untuk detail produk.

d.

Produk yang dirancang adalah LKPD biologi
berbasis Problem Based Learning terintegrasi Unity
of Sciences untuk melatih kemampuan literasi sains.
LKPD berisi materi biologi kelas XI pada topik
sistem ekskresi, koordinasi, dan sistem reproduksi.

Produk di desain menggunakan aplikasi canva.
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Bertujuan mewujudkan suatu desain yang telah
dibuat yang kemudian dikembangkan menghasilkan
produk akhir (Thiagarajan et al., 1974). Tahap develop
dalam penelitian yaitu sebagai berikut.

a. Validasi oleh Ahli
Penilaian oleh validator merupakan salah satu
aspek evaluasi yang paling penting. Validasi
bertujuan mengevaluasi kelayakan hasil rancangan,
yakni LKPD biologi berbasis PBL terintegrasi Unity
of Sciences. Uji validitas terdiri dari uji kelayakan
media, materi, metodologi pembelajaran, literasi
sains, dan Unity of Sciences. Proses validasi
mendapatkan masukan dari para validator ahli
terkait produk pengembangan.
b. Uji Lapangan
Uji lapangan merupakan langkah pengujian
produk yang dilakukan dalam penelitian untuk
mendapatkan penilaian oleh guru serta peserta
didik terkait produk.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba Produk
Produk yang sudah selesai dirancang kemudian

dilakukan wvalidasi oleh validator materi, media,
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metodologi pembelajaran, literasi sains, dan integrasi
unity of sciences. Data validasi yang diperoleh berupa
kritikan dan saran yang digunakan untuk memperbaiki
hasil rancangan, sehingga memperoleh hasil produk
yang layak untuk diuji pengembangan kepada guru
biologi dan peserta didik.
. Subjek Coba

Subjek penelitian serta subjek coba yang diterapkan
yaitu, a) Validator ahli, b) Subjek uji keterbacaan
dilakukan dengan uji skala kecil dengan jumlah 10
peserta didik di SMA Al-Muhadjirin dan guru biologi
sebanyak 1 responden untuk mendapat pendapat
terkait produk yang dikembangkan, c) teknik sampling
yang digunakan adalah Simple Random sampling,
menurut Sugiyono (2019) Simple Random sampling
adalah pemilihan sampel dilakukan secara acak
sehingga setiap anggota mempunyai kesempatan yang
sama untuk menjadi sampel. Teknik ini
diimplementasikan dan dapat digunakan jika jumlah
unit sampel dalam populasi tidak terlalu besar. Tenik ini
digunakan karena peneliti mengambil sampel secara

acak, serta jumlah dari sampel sudah ditetapkan.
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3. Jenis Data

Jenis data yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri
dari kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dihasilkan
melalui penilaian kelayakan produk yang disajikan dalam
angka. Angket yang diisi oleh dosen ahli dan hasil uji coba
digunakan sebagai sumber data kuantitatif. Sementara itu,
data kualitatif terdiri dari informasi yang disajikan dalam
format deskriptif. Sumber data kualitatif diperoleh meliputi
analisis kebutuhan, angket, observasi, wawancara, kritik
dan saran dari validator terkait produk, serta deskripsi

hasil tanggapan dari guru serta peserta didik.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Berbagai teknik pengumpulan data yang diterapkan

dalam penelitian ini dijabarkan di bawah ini.

1. Observasi

Observasi merupakan teknik yang diterapkan
untuk mendapatkan informasi terkait objek penelitian.
Teknik  observasi dilakukan melalui kegiatan
pengamatan yang berhubungan langsung dengan
penelitian guna mendapatkan data yang dibutuhkan
sesuai dengan kenyataan sebenarnya dengan
mengamati objek penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik
observasi dilakukan pada pra-riset untuk mendapatkan

mencari informasi terkait pembelajaran di SMA Al-
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Muhadjirin meliputi model pembelajaran, media ajar,
bahan ajar, penggunaan Unity of Sciences.
. Wawancara

Wawancara merupakan teknik mengumpulkan
informasi guna mengidentifikasi masalah yang akan
diteliti lebih lanjut (Sugiyono, 2019). Intrumen yang
digunakan yaitu pedoman wawancara yang penting bagi
keberlangsungan penelitian guna mendapatkan
informasi. Narasumber dapat menyampaikan lebih
banyak informasi yang memungkinkan peneliti untuk
memperoleh jawaban yang lebih mendetail dari
pertanyaan yang diajukan (Yusra et al,, 2021). Teknik
wawancara digunakan untuk mewawancarai guru untuk
mengumpulkan data hasil studi pendahuluan serta
menganalisis kebutuhan bahan ajar biologi.
. Survey

Survey merupakan salah satu metode penelitian
yang mengumpulkan informasi dari sekelompok sampel
berupa individu melalui serangkaian pertanyaan (Ajat,
2018). Sumber data pada teknik survey dapat berasal
dari responden, yaitu individu yang menyampaikan
jawaban atas pertanyaan kuesioner yang diajukan oleh
peneliti baik dalam bentuk lisan maupun tertulis

(Nashrullah et al., 2023).
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Kuesioner yang diterapkan dalam penelitian
pengembangan LKPD adalah angket prariset, kelayakan
produk, dan uji tanggapan guru serta peserta didik.
Angket kelayakan meliputi angket validator materi,
media, metodologi pembelajaran, literasi sains, serta
ahli integrasi Unity of Sciences, guru, dan angket respon
peserta didik. Angket berisikan pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh responden guna mengetahui
kelayakan pada produk yang dikembangkan. Angket ini
terdiri dari pernyataan-pernyataan dengan skala Likert
yang mencakup lima kategori jawaban: (1) sangat tidak
baik, (2) tidak baik, (3) cukup, (4) baik, serta (5) sangat
baik.

5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian diproses pengolahan dan
dianalisis. Analisis data mencakup pengumpulan data hasil
wawancara, catatan terkait pengamatan, serta angket,
kemudian disajikan dalam bentuk kualitatif maupun
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian yaitu sebagai berikut.
1. Analisis Data Kualitatif
Teknik analisis data kualitatif yaitu menganalisis

berbagai informasi yang diperoleh dari wawancara,
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observasi, serta angket. Data tersebut kemudian
dijabarkan secara deskriptif dan disimpulkan.
. Analisis Data Kuantitatif

Analisis  kuantitatif —adalah suatu metode
pengolahan data yang melibatkan pengumpulan
informasi secara teratur mengenai hal yang diamati
dalam bentuk angka untuk memperoleh untuk
mendapatkan kesimpulan. Pengolahan data kuantitatif
menggunakan skala likert (Wiranata & Sujana, 2021).

Tabel 3.1 menunjukkan Skor penilaian skala likert.

Tabel 3.1 Skor Penilaian Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (Q) 3
Tidak Baik (TB) 2
Sangat Tidak Baik (STB) 1

Sumber: (Riduwan, 2016)

Hasil data dari penelitian yang diperoleh kemudian

dianalisis menggunakan rumus berikut.

Skor yang diperoleh
Persentase = - X100%
Skor maksimum
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Secara kuantitatif skor diinterpretasikan dalam
bentuk persentase. Tabel 3.2 menunjukkan Kriteria
kelayakan.

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan

Kriteria Skor

0%-20% Sangat Tidak Layak

21%-40%  Tidak Layak

41% - 60% Cukup Layak

61%-80%  Layak

81%-100% Sangat Layak
Sumber: (Riduwan, 2016)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Produk Awal
Tujuan dari penelitian ini menghasilkan produk untuk
melatih kemampuan literasi sains peserta didik melalui
pengembangan LKPD biologi berbasis Problem Based
Learning terintegrasi Unity Of Sciences. Model 4D menjadi
acuan dalam perancangan produk melalui empat langkah
yaitu define, design, develop, dan disseminate. Penelitian
yang dilakukan terbatas hingga tahapan ketiga yaitu tahap
pengembangan. Berikut adalah penjabaran prosedur yang
dilakukan dalam penelitian.
1. Tahap Define
Bertujuan untuk menetapkan hal yang
dibutuhkan dalam perancangan produk. Hasil analisis
tahap pendefinisian dibahas pada bagian berikut.
a. Analisis Ujung Depan
Analisis front-end merupakan langkah awal
untuk identifikasi masalah mendasar. Tahapan ini
peneliti melakukan wawancara kepada guru
biologi terkait proses pembelajaran, metode, dan
sumber belajar yang dimanfaatkan dalam proses
belajar mengajar. Informasi yang didapatkan

mencakup metode ajar menggunakan metode
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ceramah, dan diskusi. Selain itu, dalam mengajar
biologi, guru lebih sering menggunakan model
pembelajaran discovery learning dalam proses
belajar mengajar. Informasi terkait sumber ajar
yang dimanfaatkan oleh guru yaitu berupa buku
cetak, PPT. Sumber ajar yang tersedia tidak
tersusun dengan langkah model pembelajaran
serta belum terintegrasi nilai islam atau Unity of
Sciences. Evaluasi yang tersedia pada LKS juga
belum melatih kemampuan literasi sains.

Berdasarkan penjabaran diatas diperlukan
sumber ajar yang mudah dipahami yang
menerapkan model ajar dalam melatih literasi
sains satu diantaranya pembelajaran berbasis
masalah sehingga mendapatkan pemahaman yang
lebih  mendalam tentang materi, serta
mengintegrasi UOS sehingga tercipta teori yang
kuat.
Analisis Peserta Didik

Peneliti menyebarkan kuesioner untuk
mengumpulkan data terkait kebutuhan peserta
didik. Berdasarkan analisis kebutuhan peserta
didik cenderung pasif, lebih menyukai bahan ajar

dengan gambar, berwarna dan = sistem
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pembelajaran  berkelompok. Peserta didik
menghadapi kesulitan dalam memahami materi
sistem ekskresi, koordinasi, dan reproduksi.
Peserta didik juga menyatakan bahwa LKS dari
sekolah belum termuat nilai-nilai islam dan masih
rendahnya literasi sains. Peneliti terdorong untuk
merancang sumber ajar LKPD pembelajaran
berbasis masalah untuk mendapatkan
pengetahuan penting agar memiliki kemampuan
dalam identifikasi masalah, sehingga dapat 1)
Mempermudah dalam memahami konsep biologi
2) Melatih kemampuan literasi sains dan 3)
Menambahkan wawasan dengan adanya materi
yang terintegrasi unity of sciences.
Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk
mengidentifikasi tugas yang perlu dicapai oleh
peserta didik (Thiagarajan et al., 1974). Peneliti
menganalisis kompetensi dasar yang menjadi
acuan dalam kurikulum 2013. Kompetensi Dasar
yang disajikan yaitu sistem ekskresi (KD. 3.9),
sistem koordinasi (KD. 3.10), dan sistem

reproduksi (KD. 3.12). Analisis KD tersebut
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sebagai panduan dalam perancangan produk
dengan langkah PBL yang terintegrasi UOS.
Analisis Konsep

Bertujuan untuk menentukan ide dalam
merancang langkah-langkah yang akan digunakan
dalam penyusunan LKPD. Analisis konsep
dilakukan berdasarkan KD dari masing-masing
materi sistem ekskresi (KD. 3.9) dengan sub-
materi struktur organ ekskresi, mekanisme
ekskresi ginjal, gangguan organ ginjal. Sistem
koordinasi (KD. 3.10) dengan sub-materi struktur
sel saraf, mekanisme gerak sadar serta reflek,
mekanisme pengiriman impuls, struktur sistem
saraf pusat serta saraf tepi, gangguan sistem saraf,
macam-macam Kkelenjar hormon serta fungsinya,
gangguan pada sistem hormon struktur,
mekanisme, dan gangguan pada sistem indera.
Sistem reproduksi (KD. 3.12) dengan sub-materi
struktur dan fungsi organ reproduksi, mekanisme
gametogenesis, menstruasi, pembuahan,
kehamilan, teknologi yang digunakan pada sistem
reproduksi, dan gangguan pada organ reproduksi.

LKPD pada penelitian ini disusun dengan

langkah-langkah PBL yaitu 1) Orientasi pada
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masalah 2) Mengatur peserta didik untuk
melakukan penelitian 3) Membantu peserta didik
dalam penelitian 4) Menyusun hasil dan
mempresentasikan 5) Analisis dan evaluasi
terhadap proses penyelesaian masalah. LKPD ini
terdapat evaluasi berupa bentuk pilihan ganda
untuk melatih kemampuan literasi sains dengan
indikator 1) Menjelaskan fenomena ilmiah 2)
Mengevaluasi dan merancang penyelidikan 3)
Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah.
Penyusunan materi juga dilakukan integrasi
dengan nilai-nilai islam.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran diperoleh
dari Pencapaian Kompetensi. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa setiap tujuan yang
ditetapkan sejalan dengan kompetensi yang
dijadikan sebagai dasar pengembangan produk.
Tujuan pembelajaran pada produk LKPD

tercantum di Lampiran 10.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan bertujuan untuk
menyiapkan desain awal produk. Berikut ini adalah

beberapa langkah pada tahap desain:
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a. Penyusunan Tes
Pembuatan tes dilakukan dengan menyusun
instrumen untuk megukur kelayakan produk
LKPD berbasis PBL terintegrasi UOS. Penentuan
penilaian layak pada produk dilakukan melalui
angket dengan skala likert.
b. Pemilihan Media
Peneliti merancang produk LKPD dengan
menggunakan aplikasi canva. LKPD ini
menggunakan ukuran kertas A4, serta jenis huruf
yang digunakan adalah “Sunborn” untuk judul
cover dan judul bab dengan ukuran 25, font
“Popins” untuk penulisan pada isi dengan ukuran
10. Seperti yang dituntukkan pada Gambar 4.1

Tampilan pembuatan pada Canva.

Gambar 4.1 Tampilan Pembuatan pada Canva.
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c. Pemilihan Format

Pemilihan format dalam penelitian ini
dilakukan untuk merumuskan rancangan produk
yang ingin dikembangkan. Format komponen
LKPD yang digunakan yaitu, 1) Sampul pada
produk, 2) Kata pengantar, 3) Daftar Isi, 4) Daftar
Gambar, 5) Deskripsi LKPD, 6) Petunjuk
penggunaan, 7) Peta konsep, 8) Kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan, 9) Materi terintegrasi unity
of sciences, 10) Kegiatan dengan langkah Problem
Based Learning, 11) Evaluasi, 12) Glosarium, 13)
Daftar Pustaka. Menurut Yunus & Alam (2018)
LKPD disusun dengan memuat beberapa
komponen yaitu judul, panduan penggunaan,
kompetensi inti dan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, sumber informasi, kegiatan, dan

evaluasi.

d. Rancangan Awal Desain Isi

1) Cover
Cover terdiri atas, a) Judul, 2) Ilustrasi
pada cover menampilkan elemen-elemen yang
berkaitan dengan isi LKPD, seperti gambar
sistem ekskresi, koordinasi dan reproduksi, 3)

Logo Universitas, 4) Identitas peserta didik, 5)
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Sasaran LKPD untuk kelas XI. Judul pada cover
produk menggunakan jenis huruf yang
ukurannya lebih besar, dan warna yang
dipadukan. Gambar 4.2 menunjukkan Desain
Sampul Produk.
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Gambar 4.2 Desain Sampul Produk

2) Kata Pengantar
Kata pengantar berisikan pandangan
umum dari hasil produk yang dikembangkan,
ucapan rasa syukur dari penulis. Gambar 4.3

menunjukkan Format kata pengantar.
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“0 KATA PENGANTAR D)

S |
Gambar 4.3 Format Kata pengantar
3) Format Daftar Isi
Tujuan dari daftar isi adalah untuk
memudahkan pembaca menemukan halaman
yang diinginkan. Daftar isi berisikan judul bab
yang disajikan serta dibahas pada produk
LKPD. Gambar 4.4 menunjukkan Format Daftar
Isi.
4) Format Daftar Gambar
Daftar gambar memuat informasi tentang
gambar yang terdapat pada LKPD. Berisikan
judul gambar dan nomor halaman. Gambar 4.5

menunjukkan Format Daftar Gambar.
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Gambar 4.4 Format Gambar 4.5 Format
Daftar Isi Daftar Gambar

5) Deskripsi LKPD
Deskripsi LKPD berisikan pengenalan
terhadap produk yang dikembangkan.
Pengenalan terkait model PBL, literasi sains,
dan tujuan pembuatan LKPD. Gambar 4.6
Format Tampilan Deskripsi LKPD.
6) Panduan penggunaan LKPD
Panduan penggunaan berisikan tahapan
penggunaan LKPD serta  memberikan
informasi fitur-fitur yang terdapat di LKPD.
Gambar 4.7 menunjukkan Format Panduan

Penggunaan LKPD.
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Gambar 4.6 Format Gambar 4.7 Format
Tampilan Deskripsi Petunjuk Penggunaan
LKPD

7) Peta konsep
Peta konsep berisikan gambaran umum,
yang menghubungkan sub materi dengan sub
materi lainnya. Materi sistem ekskresi dibagi
menjadi sub materi alat ekskresi dan gangguan
sistem eksresi Gambar 4.8 menunjukkan
Format Peta Konsep.
8) Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian
kompetensi
Kompetensi dasar mencakup kemampuan
yang perlu dikuasai guna mencapai
kompetensi inti. Indikator pencapaian

kompetensi disusun guna sebagai tolak ukur
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pada ketercapaian KD. Tujuan pembelajaran
merupakan aspek yang hendak dicapai dari
hasil kegiatan pembelajaran. Gambar 4.9
menunjukkan Format KD, Indikator

Pencapaian Kompetensi

BRI T PIRE KSR o

/5 PETA KONSEP D)

Gambar 4.8 Format Peta  Gambar 4.9 Format
Konsep Kompetensi Dasar dan
Indikator Pencapaian
Kompetensi

9) Materi terintegrasi unity of sciences
Materi dalam  perancangan  LKPD
berisikan penjabaran materi yang akan
disajikan yang terintegrasi UOS. Isi LKPD ini
membahan topik sistem ekskresi (KD 3.9),
koordinasi (KD 3.10), dan reproduksi (KD
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3.12). Gambar 4.10 menunjukkan Format Awal

Materi.
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Gambar 4.10 Format Awal Materi

10) Kegiatan dengan langkah Problem Based
Learning
Kegiatan LKPD mencakup tugas yang
diberikan kepada peserta didik sesuai dengan
tahapan model pembelajaran berbasis
masalah. Tahap awal kegiatan menyajikan
suatu wacana permasalahan pada tahap awal
orientasi pada permasalahan. Gambar 4.11

menunjukkan format kegiatan LKPD.
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Gambar 4.11 Format Kegiatan LKPD

11) Evaluasi
Evaluasi berisikan soal-soal guna melatih
kemampuan literasi sains pada peserta didik.
Soal yang disusun bertipe pilihan ganda,
dengan hanya satu jawaban yang sesuai.

Gambar 4.12 menunjukkan Format Evaluasi.
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o EvALUASI LTERASI ()

Gambar 4.12 Format Evaluasi

12) Glosarium
Glosarium berisikan daftar kata-kata yang
terkait dengan materi. Glosarium berfungsi
agar siswa memahami definisi dari kata yang
ditentukan. Gambar 4.13 menunjukkan Format
glosarium.
13) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi informasi mengenai
sumber yang dirujuk dalam pembuatan LKPD.
Sumber yang digunakan mencakup buku, dan
jurnal yang valid dan relevan. Daftar pustaka
berguna bagi agar peserta didik dapat mudah

menemukan referensi literatur dalam LKPD.
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Format daftar pustaka ditunjukkan pada
Gambar 4.14.
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Gambar 4.13 Format Glosarium Gambar 4.14 Format
Daftar Pustaka

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap  pengembangan  merupakan tahap
penyempurnaan produk yang dikembangkan. Bahan
ajar yang dikembangkan kemudian diuji kelayakan
oleh validator. LKPD yang dinyatakan layak
selanjutnya diuji lapangan untuk memperoleh
penilaian guru dan respon peserta didik. Tahap

pengembangan mencakup beberapa langkah berikut.
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d.

Validasi Produk

iy

Uji Kelayakan Media

Uji kelayakan media merupakan penilaian
terhadap produk, tampilan produk,
kebahasaan pada LKPD. Uji kelayakan media
dievaluasi validator media yaitu oleh Ibu Bunga
IThda Norra, M.Pd. Hasil angket ditunjukkan
pada lampiran 12. Adapun hasil rekapitulasi
pada media ditunjukkan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Rekapitulasi pada Media

0. Aspek Persentase Kriteria

Penyajian 60% Cukup Layak

Grafik Penyajian 80% Layak

Tampilan Produk 80% Layak

BRI

Kebahasaan 80% Layak

Total 77% Layak

Berdasarkan hasil penilaian media yang
tiap aspek diperoleh persentase rata-rata,
untuk aspek penyajian LKPD 60%, aspek grafik
penyajian 80%. tampilan produk 80%, serta
kebahasaan 80%. Total persentase rata-rata
keseluruhan yaitu 77% hal ini menunjukkan
bahwa berdasarkan penilaian media produk

LKPD mendapatkan kriteria layak.
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2) Uji Kelayakan Materi

Uji kelayakan materi merupakan penilaian
terhadap produk berdasarkan kelengkapan
materi, keakuratan dan kebahasan pada LKPD.
Uji kelayakan materi dievalusi oleh Ibu Mirtaati
Na’'ima, M. Sc. Hasil penilaian oleh ahli materi
ditunjukkan pada Lampiran 15. Hasil
rekapitulasi pada materi ditunjukkan pada
Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi pada Materi

No. Aspek Persentase Kelayakan
1. Kelengkapan Materi 90% Sangat Layak
2. Keakuratan 93% Sangat Layak
3. Kejelasan Bahasa 100% Sangat Layak
Total Persentase 92% Sangat Layak

Berdasarkan hasil uji kelayakan materi
yang tiap aspek diperoleh persentase rata-rata,
untuk aspek kelengkapan materi 90%,
keakuratan 93%, serta kejelasan bahasa 100%.
Total persentase rata-rata keseluruhan yaitu
92% hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan
penilaian materi pada produk LKPD

mendapatkan kriteria sangat layak.
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3) Uji Kelayakan Metodologi Pembelajaran
Uji kelayakan metodologi pembelajaran
PBL merupakan penilaian berdasarkan
kesesuaian sintaks problem based learning. Ahli
Metodologi Pembelajaran yang melakukan uji
produk ini adalah Ibu Dian Tauhidah, M.Pd.
Tabel 4.3 menunjukkan hasil penilaian

berdasarkan metodologi pembelajaran.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Metodologi

Pembelajaran

No. Aspek yang Dinilai Skor

1. LKPD mampu mengantarkan peserta 5
didik kepada masalah

2. LKPD mampu mengarahkan peserta 5
didik belajar

3. LKPD mampu membimbing 5
pengalaman individu atau kelompok

4. LKPD mampu mengarahkan peserta 5
didik mengembangkan dan
menyajikan hasil

5. LKPD mampu mengarahkan peserta 4

didik untuk melakukan evaluasi atau
membuat kesimpulan

Total 24

Presentase % 96%

Berdasarkan  hasil uji = kelayakan
metodologi pembelajaran menunjukkan total
persentase rata-rata keseluruhan yaitu 96%

hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan

68



4)

penilaian metodologi pembelajaran
mendapatkan kriteria sangat layak.
Uji kelayakan Unity of Sciences

Uji kelayakan UOS merupakan penilaian
berdasarkan kesesuaian ayat terhadap materi,
lengkap dengan arti dan tafsir. Validator ahli
intergrasi unity of sciences yang melakukan uji
produk ini adalah Bapak Dr. H. Nur Khoiri
M.Ag. Tabel 4.4 menunjukkan hasil penilaian
integrasi Unity of Sciences.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Integrasi Unity of

Sciences
No. Aspek Yang Dinilai Skor
1. Kesesuaian ayat yang dikutip 4
2. Kesesuaian ayat dengan konsep biologi 5
3. Penjelasan ayat Al-Quran dijelaskan secara 5
lengkap (Terjemahan dan tafsir)
4. Integrasi islam yang disajikan dapat 4
menanamkan nilai-nilai islam kepada
peserta didik
5. Integrasi islam yang disajikan dapat 5

menambahkan wawasan pengetahuan
tentang ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan
dengan biologi.

Total 23

Persentase % 92%

Berdasarkan hasil uji kelayakan unity of
sciences menunjukkan total persentase rata-

rata keseluruhan yaitu 92% hal ini
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5)

menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian
unity of sciences pembelajaran mendapatkan
kriteria sangat layak.
Uji Kelayakan Soal oleh Validator Literasi Sains
Validasi soal literasi sains oleh validator
ahli literasi sains dilakukan untuk memastikan
bahwa soal yang disusun sesuai dengan
indikator literasi sains. Validator ahli literasi
sains yang melakukan uji produk ini adalah Ibu
Ndzani Latifatur Rofiah, M. Pd. Hasil validasi
literasi sains ditunjukkan pada lampiran 20.
Distribusi soal literasi sains ditunjukkan pada
Tabel 4.5

Tabel 4.5 Distribusi soal literasi sains

Materi Indikator Literasi sains Nomor
soal
Sistem Menjelaskan fenomena secara 1,2,7
Ekskresi ilmiah
Mengevaluasi dan merancang 3dan9

penyelidikan secara ilmiah

Menginterpretasikan data dan 4,5,6,8,

bukti secara ilmiah dan 10
Sistem Menjelaskan fenomena secara 1, 2,5, dan
Koordinasi ilmiah 10

Mengevaluasi dan merancang 3, 6,dan 8
penyelidikan secara ilmiah
Menginterpretasikan data dan 4,7,dan 9
bukti secara ilmiah
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Materi Indikator Literasi sains Nomor
soal
Sistem Menjelaskan fenomena secara 1,3,6,7
Reproduksi ilmiah
Mengevaluasi dan merancang 2,4, dan 10
penyelidikan secara ilmiah
Menginterpretasikan data dan 58,9
bukti secara ilmiah

Berdasarkan hasil validasi literasi sains
pada tabel di atas dan lampiran 20.
menunjukkan hasil bahwa soal latihan literasi
sains tipe pilihan ganda yang disusun dalam
LKPD berjumlah 30 soal sesuai dengan
indikator literasi sains dinyatakan valid untuk
digunakan. Data yang diperoleh dari validasi
ahli literasi sains terdapat kekurangan,
sehingga peneliti memperbaiki hal-hal yang
kurang berdasarkan masukkan dan saran

mengenai soal literasi sains yang disusun.

B. Hasil Uji Lapangan

Produk LKPD telah direvisi berdasarkan masukan
beberapa validator, tahap selanjutnya yaitu uji lapangan
dengan guru dan peserta didik. Tujuan dari uji lapangan
adalah guna memperoleh penilaian terkait LKPD dari guru
dan peserta didik melalui angket yang telah diberikan.

Berikut adalah hasil uji lapangan:
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1. Tanggapan Guru Biologi

Uji lapangan kepada guru biologi dilakukan guna
memperoleh penilaian terhadap produk sebagai sumber
belajar. Uji lapangan dilakukan oleh Guru biologi yaitu
Ibu Dhelvina Syifa Dely, S.Pd berdasarkan aspek
kelayakan isi, penyajian, kesesuaian dengan literasi
sains, Sintaks PBL, serta integrasi unity of sciences. Hasil
penilaian dari pengajar ditunjukkan pada lampiran 25.
Adapun hasil rekapitulasi respon guru biologi

ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Respon Guru

No. Aspek Persentase Kategori
1. Isi LKPD 90% Sangat
Layak
2. Penyajian LKPD 77% Layak
3. Kesesuai Evaluasi dengan 87%
Indikator Literasi Sains
4. Kesesuaian dengan sintaks 96% Sangat
PBL Layak
5. Kesesuaian dengan 100% Sangat
Integrasi unity of Sciences Layak
Persentase % Keseluruhan 88% Sangat
Layak

Hasil tanggapan dari guru biologi terkait produk
LKPD pada tabel di atas memperoleh hasil keseluruhan
sebanyak 88% yang menunjukkan kriteria sangat layak

digunakan. Masukkan dari guru biologi yaitu setiap
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judul komponen kegiatan LKPD sebaiknya diberikan
judul materinya.
2. Uji Skala Kecil oleh Peserta Didik
Uji skala kecil melibatkan peserta didik dengan
jumlah 10 siswa dalam menentukan penilaian pada
produk LKPD. Hasil uji keterbacaan skala kecil peserta
didik ditunjukkan pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Uji Skala Kecil

Nomor Indikator Total Persentase
Skor
1 46 92%
2 43 86%
3 48 96%
4 45 90%
5 42 84%
6 42 84%
7 43 86%
8 48 96%
9 48 96%
10 42 84%
11 42 84%
12 49 98%
13 42 84%
14 38 76%
15 43 86%
Jumlah 661 88%

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa 10 peserta didik
memberikan tanggapan pada semua indikator yang
tersedia pada angket dengan hasil persentase
keseluruhan yaitu 88%. Hal ini menunjukkan produk
LKPD dinilai sangat layak.
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3. Analisis Data

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa LKPD berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences untuk melatih kemampuan
literasi sains peserta didik. Produk LKPD didesain
menggunakan aplikasi canva. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil penilaian oleh validator ahli, tanggapan guru
biologi, dan respon peserta didik. Sedangkan data
kualitatif diperoleh dari catatan dan masukan oleh para
ahli dan tanggapan guru biologi. Hasil validasi kelayakan

ditunjukkan pada Gambar 4.15.

Persentase Kelayakan LKPD

0,
120% 929% 96% 92%
100% 77%
80%
60%
40%
20%
0%
AhliMedia  AhliMateri  Ahli Ahli UOS

Metodologi

¥ Persentase Kelayakan LKPD

Gambar 4.15 Persentase Kelayakan LKPD oleh
Validator

Berdasarkan grafik penilaian oleh validator media
menunjukkan hasil yang paling rendah dengan
persentase rata-rata 77% yang dinilai layak, revisi

dilakukan sesuai dengan catatan dan saran validator
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media. Penilaian media terhadap produk berdasarkan
tampilan LKPD, grafik penyajian, kualitas penyajian,
kebahasaan pada LKPD. Penilaian oleh validator materi
menunjukkan hasil persentase keseluruhan yaitu 92%
yang dinilai sangat layak. Penilaian terhadap materi
berdasarkan kelengkapan materi, keakuratan dan
kebahasan pada LKPD. Penilaian oleh ahli metodologi
pembelajaran  menunjukkan  hasil  persentase
keseluruhan yaitu 96% yang dinilai sangat layak, revisi
dilakukan sesuai komentar dan saran oleh validator
metodologi  pembelajaran.  Penilaian  terhadap
metodologi pembelajaran PBL berdasarkan kesesuaian
sintaks problem based learning. Penilaian oleh validator
integrasi unity of sciences menunjukkan hasil persentase
keseluruhan yaitu 92% yang dinilai sangat layak, revisi
dilakukan sesuai saran dan masukan ahli unity of
sciences. Penilaian terhadap unity of sciences
berdasarkan kesesuaian ayat terhadap materi, lengkap
dengan arti dan tafsir.

Hasil uji lapangan dinilai oleh guru dan peserta

didik yang ditunjukkan pada Gambar 4.16.
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Persentase Hasil Uji Lapangan
100% 88% 88%
80%
60%
40%
20%
0%
Tanggapan Guru Respon Peserta Didik

H Persentase Hasil Uji Lapangan

Gambar 4.16 Grafik Persentase Uji Lapangan

Berdasarkan penilaian dari guru dan peserta didik
pada Grafik 4.16 menunjukan hasil persentase
keseluruhan 88% dapat disimpulkan bahwa produk
LKPD dinilai sangat layak dijadikan alternatif sumber
ajar dan mampu memenuhi untuk menjawab
keterbatasan.

C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan setelah memperoleh penilaian
validasi kelayakan dari para ahli. Catatan dan saran dari

para validator menjadi bahan dalam proses perbaikan.

1. Revisi dari Validator Media

Berdasarkan hasil penilaian produk oleh
validator media diperoleh catatan dan saran terkait
tata letak gambar pada cover, susunan daftar gambar,

gambar yang kurang jelas, tulisan pada tabel,
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penomoran pada soal, penulisan menjorok pada
paragraf, perintah pada soal, dan penulisan daftar
pustaka. Berikut merupakan bagian-bagian diperbaiki.

Pebaikan tampilan desain cover sebelum
direvisi memperoleh saran yaitu pada susunan gambar
harap disusun dengan baik dan padu. Kemudian titik
dua (:) pada identitas disejajarkan. Perbaikan

ditunjukkan pada Gambar 4.17.

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Gambar 4.17 Perbaikan Desain Cover

Susunan penulisan daftar gambar kurang tepat
dan perlu diperbaiki agar penulisan daftar gambar
dapat tersusun dengan tepat dan rapih. Perbaikan

dapat dilihat pada Gambar 4.18.
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Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Gambar 4.18 Perbaikan Penulisan Daftar Gambar
Keterangan pada gambar yang digunakan
kurang terlihat, sehingga peneliti mengganti gambar
dengan keterangan yang lebih jelas. Perbaikan

ditunjukkan pada Gambar 4.19.

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Gambar 4.19 Perbaikan Gambar
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Penomoran pada soal sebelum revisi kurang
tepat, sehingga peneliti memperbaiki letak nomor soal
yang semula berada setelah tabel menjadi di awal.

Perbaikan ditunjukkan pada Gambar 4.20

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Gambar 4.20 Perbaikan Penomoran pada Soal

Tabel pada soal tidak terlihat jelas, sehingga
peneliti menerima saran untuk memperbaiki tabel
agar teksnya lebih terbaca. Perbaikan ditunjukkan
pada Gambar 4.21

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Gambar 4.21 Perbaikan Tabel Data

Tampilan balon perintah sebelum revisi terlalu

banyak sehingga terlihat menumpuk. Peneliti
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memperbaiki balon perintah dengan menyatukannya
agar tidak berlebihan. Perbaikan ditunjukkan pada
Gambar 4.22

Sehelum Perhaikan Setelah Perbaikan

R

Gambar 4.22 Perbaikan Balon perintah

Penulisan daftar pustaka belum sesuai dengan
aturan yang tepat, sehingga penulis melakukan
perbaikan pada penulisan daftar pustaka tersebut.

Perbaikan ditunjukkan pada Gambar 4.23.

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

(0 mATIAR PUsTARA

[D BAFTAR PUSTARS

Gambar 4.23 Perbaikan Daftar Pustaka
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Revisi dari Validator Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi dari validator materi,
diperoleh catatan serta saran terkait penulisan, materi
dan penggunaan tanda baca. Berikut merupakan
bagian yang diperbaiki.

Penulisan materi yang kurang tepat sebelumnya,
“organ-organ seperti kulit, paru-paru, hati, dan ginjal”
diperbaiki menjadi “Sistem ekskresi memiliki empat
organ”, dengan memperbaiki struktur kalimat agar
lebih jelas dan sesuai dengan SPOK. Perbaikan
ditunjukkan pada Gambar 4.24

Sebelum Perbaikan

=

Gambar 4.24 Perbaikan Susunan kalimat SPOK

Materi tentang teknologi sistem ekskresi kurang
lengkap, validator memberi masukan untuk
menambahkan materi tujuan teknologi transplantasi.

Perbaikan ditunjukkan pada Gambar 4.25.
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Sebelum Perbaikan
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Setelah Perbaikan
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Gambar 4.25 Perbaikan materi teknologi
sistem ekskresi

Materi tentang struktur hati terdapat kesalahan
penulisan imbuhan 'di' yang kurang tepat. Peneliti
memperbaiki dengan menyesuaikan penggunaan 'di’
sebagai kata tempat. Perbaikan ditunjukkan pada
Gambar 4.26
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Sebelum Perbaikan
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Gambar 4.26 Perbaikan Penulisan imbuhan di-
Penambahkan reaksi dari efektor yaitu berupa
gerak pada mekanisme gerak sadar dan refleks.

Perbaikan ditunjukkan pada Gambar 4.27.

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
M H
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Gambar 4.27 Perbaikan Penambahan
Mekanisme Gerak sadar dan refleks
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Revisi Validator Ahli Metodologi Pembelajaran

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan produk
oleh validator ahli metodologi pembelajaran diperoleh
saran dan masukan terkait perbaikan struktur kalimat
pada soal dan penambahan kolom kesimpulan. Berikut
merupakan bagian yang direvisi.

Kalimat pertama pada soal sulit dipahami,
sehingga peneliti memperbaiki penjelasan soal agar
lebih mudah dimengerti menjadi 'Gagal ginjal adalah
penyakit yang menyebabkan ginjal tidak mampu
memproduksi urin. Perbaikan ditunjukkan pada

Gambar 4.28.

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
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Gambar 4.28 Perbaikan Susunan kalimat pada soal
orientasi masalah materi ginjal

Tampilan sintaks untuk menganalisis dan
mengevaluasi pemecahan masalah telah diperbaiki
dengan menambahkan kolom kesimpulan. Perbaikan

ditunjukkan pada Gambar 4.29

84



Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Gambar 4.29 Penambahan Kolom
untuk kesimpulan

Susunan kata pada soal disarankan untuk
diubah menjadi 'Berdasarkan data kegiatan
menghembuskan napas'. Perbaikan ditunjukkan pada

Gambar 4.30.

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Gambar 4.30 Perbaikan kata perintah

Penulisan sumber rujukan masih kurang tepat
dengan memperoleh saran untuk membenarkan
penulisan sumber rujukan. Perbaikan ditunjukkan

pada Gambar 4.31.
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Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
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Gambar 4.31 Perbaikan Sumber Rujukan

4. Revisi Integrasi Unity of Sciences

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan produk
oleh validator ahli integrasi diperoleh catatan terkait
ayat yang dikaitkan oleh materi. Berikut merupakan
bagian yang diperbaiki.

Ayat-ayat Al-Quran sebelum direvisi yang
disusun setelah materi dengan memperoleh saran
untuk mengaitkan atau diletakkan pada materi.

Perbaikan ditunjukkan pada Gambar 4.32.

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
" % owrry or scimces <) ¥ — - l'
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Gambar 4.32 Perbaikan Materi Terintegrasi UOS
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Revisi dari Validator Ahli Literasi Sains
Berdasarkan hasil penilaian kelayakan produk
oleh validator ahli literasi sains diperoleh saran dan
masukan terkait perbaikan pada penulisan yang
kurang tepat, susunan kata, dan perpaduan soal dan
jawaban. Berikut merupakan bagian yang diperbaiki.
Soal yang disusun kurang tepat, peneliti
merevisi redaksi pada soal menjadi “Proses produksi
keringat terjadi ketika...”. Perbaikan soal ditunjukkan

pada Gambar 4.33.

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
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Gambar 4.33 Perbaikan Evaluasi
Sistem Ekskresi Nomor 7

Jawaban yang disusun kurang lengkap sehingga
harus memperbaiki redaksi setiap jawaban, agar
jawaban yang disediakan lebih lengkap dan jelas.

Perbaikan ditunjukkan pada Gambar 4.34.
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Sebelum Perbaikan
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Gambar 4.34 Perbaikan Evaluasi
Sistem Ekskresi Nomor 10

Susunan soal yang kurang jelas sehingga harus

memperbaiki redaksi pada bagian yang ditandai warna

kuning pada soal

dan

memperbaiki  kata

“Perkembangan menjadi “pertumbuhan”. Perbaikan

ditunjukkan pada Gambar 4.35.
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Gambar 4.35 Perbaikan Evaluasi
Sistem Koordinasi Nomor 5

Opsi jawaban yang disusun kurang lengkap

sehingga harus memperbaiki redaksi setiap jawaban,
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agar jawaban yang disediakan lebih lengkap dan jelas.

Perbaikan ditunjukkan pada Gambar 4.36.

Sebelum Perbaikan
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Gambar 4.36 Perbaikan Evaluasi
Sistem Reproduksi Nomor 1

Sebelumnya tabel

dan gambar diletakkan

setelah soal. Setelah diperbaiki tabel dan gambar

diletakkan sebelum soal. Perbaikan ditunjukkkan pada

Gambar 4.37.

Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan

Gambar 4.37 Perbaikan Evaluasi
Sistem Reproduksi Nomor 5
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D. Kajian Produk Akhir
LKPD didesain menggunakan model 4D dengan aplikasi
Canva. Warna yang digunakan pada pengembangan LKPD
ini yaitu terdapat warna coklat, oranye, dan kuning. Warna
coklat digunakan memberikan kesan kenyamanan yang
membuat menyenangkan untuk dibaca. Hal ini membantu
menciptakan suasana belajar yang positif. Warna oranye
menambahkan energi dan semangat pada desain,
memotivasi dan menarik minat peserta didik. Warna
kuning memberikan kesan sentuhan keceriaan dan
optimisme, membuat desain lebih cerah dan
menyenangkan untuk dibaca (Thejahanjaya & Yulianto,

2022). Terdapat komponen dalam LKPD yaitu,

1. Cover menampilkan beberapa komponen meliputi,
judul, ilustrasi yang mewakili materi, logo instansi,
nama penulis, identitas perserta didik. Sesuai dengan
penelitian Usman (2020) secara ideal, desain cover
harus mencakup berbagai komponen yang saling
melengkapi, serta penyajian cover didesain sesuai isi
materi pada buku.

2. Kata pengantar, bagian yang memberikan penjelasan
awal mengenai tujuan, latar belakang, dan manfaat
LKPD, serta ucapan terima kasih kepada pihak yang

berkontribusi dalam proses penelitian.
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Daftar Isi, menyediakan daftar sistematis dari bagian-
bagian LKPD beserta halaman masing-masing.

Daftar Gambar, berisikan judul gambar dan nomor
halaman.

Deskripsi LKPD, pengenalan terkait model PBL, literasi
sains, dan tujuan pembuatan LKPD.

Petunjuk penggunaan, informasi fitur-fitur yang
terdapat di LKPD.

Peta konsep, merupakan alur materi yang tersedia
dalam LKPD guna mempermudah peserta didik
memahami hubungan dan keterkaitan antar topik.
Kompetensi dasar, indikator, dan tujuan. KD suatu
kemampuan yang harus dikuasai, indikator
pencapaian, dan tujuan pembelajaran dirumuskan
untuk memastikan pencapaian hasil yang diinginkan.
Materi terintegrasi UOS. UOS dicantumkan dalam LKPD
pada bagian materi, melalui penyajian bahan bacaan
serta ayat Quran yang mendukung topik tersebut.
Menurut Listyono et al. (2018) tujuan dari kegiatan
penanaman nilai islam dalam pembelajaran adalah
untuk memahami penjabaran materi yang berkaitan
pada nilai islam. Menintegrasikan nilai islam dalam
pembelajaran membantu peserta didik melihat

hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan.

91



10.

11.

12.

Adapun ayat-ayat yang telah disajikan dalam produk ini
yaitu, materi sistem ekskresi (Q.S At-Tin: 4, Al-Maidah:
6, Qaf: 37, Al-Isra: 46, Fussilat: 21, Al-An’am: 125),
materi sistem koordinasi (Q.S Ar-Rahman: 41, Yunus:
100, Al-Mursalat: 21-23, Ar-Rahman: 12, Taha: 27, Al-
Hajj: 20), dan materi sistem reproduksi (Q.S An-Najm:
45 dan 46, Al-Insan: 2, An-Nahl: 78, Al-Isra: 32).
Kegiatan dengan langkah Problem Based Learning,
kegiatan belajar dirancang menggunakan langkah-
langkah PBL. Menurut Sari & Purwaningsih (2023)
pembelajaran berbasis PBL, peserta didik dibimbing
melalui kegiatan penyelidikan, penggunaan konsep
pengetahuan untuk mengatasi permasalahan yang
disediakan dalam LKPD.

Evaluasi, bagian yang berisi pertanyaan bertipe soal
pilihan ganda yang tersedia mencakup 30 pertanyaan,
dengan masing-masing bab berisi 10 soal, guna melatih
kemampuan literasi sains. Bagian evaluasi berfokus
pada peningkatan kemampuan membaca dan
memahami teks ilmiah, menilai dan menyusun
penyelidikan ilmiah dan menginterpretasikan data.
Glosarium, Daftar istilah-istilah yang disusun secara

alfabet dan dilengkapi dengan definisi.
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13. Daftar Pustaka mencantumkan sumber-sumber

referensi yang digunakan pada produk.

LKPD telah melalui proses validasi oleh ahli media,
materi, metodologi, integrasi Unity Of Sciences dan literasi
sains, serta uji lapangan kepada guru biologi dan peserta
didik. Penilaian validator media pada penelitian ini
menunjukkan hasil persentase yaitu 77% dengan kriteria
layak. Uji kelayakan media merupakan penilaian terhadap
penyajian, grafik, tampilan produk, kebahasaan pada LKPD.
Selaras dengan penelitian menyebutkan bahwa E-LKPD
dapat dinyatakan valid berdasarkan aspek desain,
penyajian, kebahasaan, dan elemen kegrafikan yang telah
diukur. Menurut Otis et al., (2020) LKPD dinyatakan layak
karena produk sesuai dengan standar, sehingga mampu
menarik minat dan memberikan motivasi kepada peserta
didik.

Penilaian validator materi menunjukkan hasil
persentase 92% dengan kriteria sangat layak. Uji kelayakan
materi penilaian berdasarkan kelengkapan materi,
keakuratan dan kebahasan pada LKPD. Sejalan dengan hasil
penelitian Banjarani et al., (2020) bahwa hasil validasi
materi menunjukkan rata-rata 91,5% dengan kategori

sangat valid, yang artinya LKPD yang dikembangkan sudah
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sesuai dengan kurikulum, disajikan dengan sistematik,
materi dan tujuan pembelajaran yang jelas. Isi bahan ajar
mencakup berbagai aspek, seperti keselarasan dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD),
keakuratan konsep yang disampaikan, serta fokus pada
penerapan model pembelajaran dan kemampuan yang
dikembangkan (Suryaningsih & Rahayu, 2020).

Penilaian  validator =~ metodologi = pembelajaran
menunjukkan hasil persentase 96% dengan kriteria sangat
layak. Menurut penelitian Amelia et al, (2019)
menunjukkan bahwa penerapan bahan ajar berbasis
masalah memberikan dampak signifikan terhadap
pengembangan kompetensi siswa. Selaras dengan
penelitian Aini et al, (2019) Problem Based Learning
memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, memungkinkan
mereka menemukan dan memahami konsep-konsep yang
dipelajari melalui bimbingan guru. Berdasarkan hasil
Elmanazifa et al. (2023) menunjukkan model PBL dapat
meningkatkan literasi sains. Hal ini dapat disebabkan
karena model PBL menyajikan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik
menjadi lebih aktif dan mengembangkan kemampuan

literasi sains.
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Penilaian validator unity of sciences menunjukkan
persentase 92% dengan kriteria sangat layak. Selaras
dengan hasil penelitian Nabinya (2023) memadukan nilai-
nilai [slam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadist, yang
dilengkapi dengan tafsir dan penjelasan ilmiah untuk
memperkuat pemahaman, dan hal ini dimuat pada bagian
materi. Menurut Dewi et al, (2021) menyatakan bahwa
integrasi nilai islam dengan sains agar membentuk
karakter pada peserta didik agar memiliki keseimbangan
hubungan antara lingkungan, maupun kepada Maha
Pencipta, dan menambahkan wawasan spiritual.

Hasil penilaian validator ahli literasi sains menunjukkan
30 soal dinyatakan valid. Menurut hasil penelitian
(Damayanti et al,, 2021) bahan ajar yang dikembangkan
memuat soal literasi sains terdiri dari 15 soal. Penyusunan
soal untuk tes literasi sains disesuaikan dengan indikator
pembelajaran yang dituju, serta memastikan bahwa setiap
soal memenuhi unsur-unsur literasi sains yang relevan.
Hasil penelitian Rahmayanti & Andayani (2023) memuat
soal literasi sains berjumlah 20 soal pilihan ganda dan
dinyatakan sangat valid.

Hasil penilaian guru menunjukkan persentase 88% dan
hasil penilaian peserta didik menunjukkan persentase 88%

dengan Kkriteria sangat layak. Validasi oleh satu orang guru
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biologi SMA/MA dilakukan bertujuan untuk untuk
mengumpulkan informasi berupa penilaian, tanggapan,
kritik, dan rekomendasi mengenai isi, materi, evaluasi,
bahasa, penyajian, serta tampilan (Marzuki et al.,, 2022).
Hasil pengembangan LKPD dapat diketahui bahwa produk
dapat menjadi sumber pendukung pembelajaran peserta
didik. Produk akhir LKPD diharapkan dapat melatih literasi
sains peserta didik. Selaras dengan hasi penelitian Salsabila
(2022) menunjukkan hasil penilaian 80% dari guru biologi
dan hasil uji coba kepada peserta didik sebesar 91%.
Berdasarkan kedua hasil tersebut dinyatakan produk LKPD
yang dikembangkan oleh penelitian tersebut dinyatakan
layak dan sangat layak digunakan guru dan siswa saat
pembelajaran biologi.

Berikut ialah hasil akhir LKPD produk akhir yang telah
melalui proses penilaian oleh validator serta uji lapangan

kepada guru biologi dan peserta didik.
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Gambar 4.38 Hasil Akhir Gambar 4.39 Hasil Akhir
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Gambar 4.40 Hasil AKhir Gambar 4.41 Hasil AKhir
daftar Isi daftar gambar
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Gambar 4.44 Hasil Akhir Gambar 4.45 Hasil Akhir
Peta Konsep KD dan IPK
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Gambar 4.46 Hasil Akhir Gambar 4.47 Hasil Akhir
Materi Kegiatan LKPD

(5 EWALBASE LITERASI )

Gambar 4.48 Hasil Akhir Gambar 4.49 Hasil Akhir
Evaluasi Glosarium
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DAFTAR PUSTARE

i -‘

Gambar 4.50 Hasil Akhir
Daftar Pustaka

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian terkait Pengembangan LKPD Biologi Berbasis
Problem Based Learning Terintegrasi Unity Of Sciences
untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas XI
IPA SMA telah dilaksanakan, namun terdapat keterbatasan
penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya mencakup pengembangan produk
hingga tahap akhir tanpa melibatkan pengujian
efektivitas.

2. LKPD cetak sulit menerapkan fitur interaktif.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Simpulan dari pengembangan serta uji lapangan pada
produk LKPD Biologi Berbasis Problem Based Learning

Terintegrasi Unity Of Sciences untuk Melatih Kemampuan

Literasi Sains Siswa Kelas XI IPA SMA sebagai berikut.

1. Penelitian pengembangan menggunakan model 4D
Thiagarajan et al, (1974). LKPD biologi yang
dikembangkan memiliki karakteristik yaitu berbasis
PBL terintegrasi Unity Of Sciences. Tahap mendesain dan
penyusunan produk LKPD menggunakan aplikasi Canva.
Adapun komponen LKPD yang digunakan yaitu, Sampul,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, penjelasan
produk, panduan penggunaan, peta konsep, KD, IPK,
materi terintegrasi unity of sciences, kegiatan dengan
langkah Problem Based Learning, evaluasi, daftar
pustaka, glosarium, profil penulis. LKPD ini berisi tiga
materi yaitu, sistem ekskresi, koordinasi, serta
reproduksi.

2. Produk LKPD telah dievaluasi oleh validator dinyatakan
layak. Perolehan skor validasi oleh validator media
menunjukkan hasil persentase 77% yang dinilai layak,

validator materi menunjukkan hasil persentase 92%
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yang dinilai sangat layak, validator metodologi
pembelajaran menunjukkan hasil persentase 96%, yang
dinilai sangat layak, validator integrasi UOS
menunjukkan hasil persentase 92% yang dinilai sangat
layak, validasi soal oleh validator ahli literasi sains yang
terdiri dari 30 soal dinyatakan valid, penilaian oleh guru
menunjukkan persentase 88% yang dinilai sangat layak,
serta penilaian peserta didik menunjukkan hasil
persentase 88% yang dinilai sangat layak.
B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan, saran yang
diberikan untuk penelitian mendatang sebagai beri

1. LKPD telah dinyatakan layak, sehingga guru dapat
memanfaatkan LKPD ini sebagai alternatif sumber
pembelajaran.

2. LKPD ini berisikan materi biologi yang berbasis
Problem Based Learning terintegrasikan Unity of
Sciences, sehingga dapat digunakan sebagai sumber
ajar dan peserta didik dapat berperan aktif dalam
pembelajaran yang memahami materi biologi lebih
bermakna serta melatih kemampuan literasi sains.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penelitian dan pengembangan LKPD yang telah
dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi para
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pembaca. Pengembangan LKPD Biologi Berbasis Problem
Based Learning Terintegrasi Unity Of Sciences untuk Melatih
Kemampuan Literasi Sains diharapkan dapat diuji

efektivitas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Guru

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum apa yang digunakan di | Kelas 12 dan Kelas 10
Sekolah SMA AL-Muhadjirin? kurikulum merdeka,

kelas 11 kurikulum
2013

2. | Berapa jam pelajaran yang | 5jam seminggu
digunakan pada pembelajaran
biologi dalam seminggu?

3. | Bagaimana minat siswa selama | Sebagian minat, ada
proses kegiatan belajar biologi? beberapa yang kurang

minat

4. | Bahan ajar apa saja yang | Buku paket
digunakan dalam proses
pembelajaran?

5. | Apakah ibu/bapak memanfaatkan | lya, menggunakan
teknologi dalam pembelajaran | infocus dan laptop
biologi?

6. | Model pembelajaran apa yang | Tidak menggunakan
digunakan dalam penyampaian | model pembelajaran.
pembelajaran?

7. | Apa kendala yang dialami ketika | Anak-anak bosan ketika
proses pembelajaran? guru menulis di papan

tulis.

8. | Materi apa yang sulit diterima | Materi sistem ekskresi,
oleh peserta didik? sistem koordinasi,

sistem reproduksi.

9. | Bagaimana mengevaluasi capaian | Tes tertulis dan ujian
pembelajaran peserta didik? lisan

10.| Abad kemampuan 21 yang | Menerapkan beberpa
digunakan  bagaimana  cara | Soal HOTS.

ibu/bapak mengasah kemampuan
abad 21 pada peserta didik?
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Lampiran 2. Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No. Pertanyaan

1. | Saya merasa senang dengan mata pelajaran biologi

2. | Saya dapat mengikuti pembelajaran biologi dengan baik

3. | Saya mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi

4. | Pelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang menurut
saya harus banyak membaca

5. | Saya merasa cocok dan nyaman dengan metode ceramah

6. | Saya merasa bosan saat proses pembelajaran biologi

7. | Sayajarang bertanya kepada guru

8. | Apakah guru memperbolehkan mengakses handphone?

9. | Kami diberikan kesempatan untuk berkelompok untuk
berdiskusi

10. | Guru membantu peserta didik yang mengalami kesulitan saat
mengerjakan latihan

11. | Guru menggunakan Infocus

12. | Bahan ajar yang digunakan cukup lengkap

13. | Apakah anda merasa bahan ajar yang digunakan guru di kelas
cukup membantu untuk memahami materi?

14. | Apakah guru memberikan soal dalam bentuk tertulis?

15. | Apakan anda memerlukan permasalahan atau kasus untuk
memahami konsep biologi?

16. | Apakah pada bahan ajar yang digunakan dapat mengakses ke
video?

17. | Apakah bahan ajar yang digunakan guru menarik?

18. | Apakah bahan ajar yang digunakan berwarna?

19. | Apakah bahan ajar yang digunakan guru dapat meningkatkan
minat belajar?

20. | Apakah bahan ajar yang digunakan guru terdapat ayat-ayat Al-

Quran?
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Lampiran 3. Hasil Observasi Sumber Ajar Di Sekolah

No. Sumber Gambar
Ajar

Keterangan

1. BukuAjar

. Bahan  ajar

menggunakan
kurikulum
2013.

. Latihan tidak

terdapat
literasi sains.

2. Powerpoint

Sistem Gerak Pode
Manusin

. Powerpoint

berisikan
materi.

. Belum

terintegrasi
UosS
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Lampiran 4. Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REFPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGE
L Salan Brol D, 1. Flaerbia Karmpeos (1] Npalipon Semanng 40143

Tekpon (U240 2435008, Webwie: W wnlinnge . ol
Nomor B-S459Un 1040 RPP.00.9112023 24 Novemnber 2003
Lamp .
il Pesunjukan Pembimbing Sksipsl
Yiu
Hepad/1bu Dosen
6 UIN Walisoogo Sessarang

Avvarfuwer sl e W

I han hastl pesstatusen usulan judul penedaian i Jurases Pendidiban Biologi, ks

Fakulies Saim dan Teknolog Judad skripwt sah

Nomu Anissh Dwi Zahoa

NIM 2008085401 M)

Jadul PENGEMBANGAN  LKPD  HERBASIS PROBLEM  BASED

LEARNING TERINTEGRASE UNITY OF SCIENCE UNTUK
MENGASAM LITERASI SAINS SISWA KELAS XI1IPA SMA
ast mesmungul Bagak/ Thy:
1 Eka Vasia Anggin, ML scagai pesshimthing metode
2 Dv. H bemmll, MAR. sehagst pembimibeny maten
Demmisat pemberttabnmn ind ks sorgamikan, atas perk dan henr Tapab T ko
wcapkan terima kawh

Wacrabomu ‘alabwm W ith

Tembusan:
Doban FST UIN Walisongn sebaga Laporan
Mahassws yaog bersanghutan

Arsip junssan

- -
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Lampiran 5. Surat Izin Observasi

p— Jalen Prof. De. 1. Harska Kamspus £ Npaliym Semammg 59185 Telgwo (024) 76403365

Nomor : B-2647/Un, 10.8.8P.00.90472023 04 April 2023
Lamp. -

Hal : Permobonan Lein Obeervasi

Kepads Ydh

Kepala Sckolsh SMA Al-Muhadjirin

di Tempat
Assalawy ‘slailum Wr. 75

Sehobungan wtek memenuhl tugas akhir program 8.1 Prodi Peodiditan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisonge Semarang, mahasiswa kami atas mama

Nama * Anisah Dwi Zahrs
NIM : 08086000
Jurssan  : Prodi Pendidikan Biologi

Oleh karena ion, kami mobon sudilah kintrys bapek/ida memberilom ijin mabasiswa kami
untuk melakoukan observasi pea riset & Sckolah/Madmsah yang Bapak/The Pimpin.
Wazsalomu ‘alaium Wr. W,
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Lampiran 6. Surat Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
——mnt ot Mxn .ﬂ)& Mm-ua
Nomor 8.3030/Un. 10.50/SP.01.00052024 21 Juni 2024
Lamp Proposal Skripsl
Ho! Permahonan kzin Fsot
Kapada Y.
Kopala Sokolah SMA AL MUHADSRIN

di tompat .

Assalamy'siaium W wh

Dibectahukan dengan hormat dalam rangks penuisan sarps. bersama v icami
£amoatican batwa mshasswa o bowah i

Narma - Ansah Dwi Zshia

Nv 1 2002086030

Fautasurusan - Sains dan Teknologl / Pendidiaan Hiologi

Jdu Peneiian  : Pengambang LKPD tiologs b biern Based |
tarintegram unity of mmmmu

S3008 s Kedas X [PA SMA
Dosan Poenbimbing - 1. Exn Vissia Anggia, M.Pd

2.0 H, Ismad. MAG
Mat tersetut i MWWM)'"M
memmm meaksanaian

Mammmmmunahwmmzsm
2024

Demivan atas pertatian dan kerasamanys dsampeian torma kash -«
Winssaiamu aiabom WY, Wb,

Tembusan Yih

1. Dokan Fautas Sans dan Teinoogl UN Walsongo { sebagal laporan )
2 Amip
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Lampiran 7. Surat Penunjukkan Validator

WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SARNS DAN TEKNOLOGT

Rekass ol e b St Barpus (1L Noslian Seswrarg 9105
Tatmpan 1008) G134 Wednte & werers u- sl

Nemor 1 B-309Un 10 R0 APP.00.9062004 07 Jam M2
Lamp. -

il - Serst Permohoran monpuli Validator

Y

Anpsi mabasrwe:

Naza S Ansal Dl Zobes

M . l0osecio

Tl : Pengembangun LKPD Bisiegi Berbasis Probivwm Bewd Lowrming
Ry Lnlty of Scles Unrub Metatlh Kemtespuen |t
Satmy Strwa Kefas XJ1PA SMA

Ol banes I kaet st kesediaen Fapak The wmuk mengad Vabidams Kussioney pads

sheipai teencirer.

Desmiksan s 3 ‘ i Teami ik, sta ok o b Bepal/Thu

kami noephan tevima kool

Wazsfuwa shelby We Wh

"M’_“““W
A A :

i S e

R p MPE

T N 908101620081 1008
Teetrumn: —

Deiae F57 UTK Wakamgs whagst lgeras

Sizlmseey g berempcares

ALY Juromen

T
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Lampiran 8. Pra Riset terkait Literasi Sains

IImiah

No. Indikator Nomor Soal

1. Menjelaskan Fenomena secara Ilmiah 1,3,dan 9

2. Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan | 2, 4, 6, dan
Ilmiah 10

3. Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan | 5,7,dan 8

Sumber: Diadopsi dari Yusuf, (2021) dan (Febriani, 2021)

Saahite
J
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Lampiran 9. Analisis Tugas

Mata Pelajaran :  Biologi
Kelas ¢ Xl
Semester :  Genap/2
Sekolah :  SMA AL-Muhadjirin
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
Pengatahuan Kompetensi
3.9Menganalisis hubungan |3.9.5 Mengidentifikasi organ-organ
antara struktur jaringan sistem ekskresi manusia.
penyusun organ pada sistem |3.9.6 Menguraikan proses
ekskresi dalam kaitannya mekanisme ekskresi pada
dengan  bioproses dan hati, ginjal, paru-paru, dan
gangguan fungsi yang dapat kulit.
terjadi pada sistem ekskresi | 3.9.7 Menganalisis struktur dan
manusia fungsi organ-organ ekskresi
manusia
3.9.8 Menganalisis hubungan

antara  struktur jaringan
penyusun organ dengan
gangguan pada organ

3.10Menganalisis hubungan | 3.10.10 Menganalisis struktur dan

antara struktur jaringan fungsi sel saraf manusia.
penyusun organ pada sistem | 3.10.11 Menganalisis mekanisme
koordinasi (saraf, hormon gerak sadar dan gerak
dan alat indera) dalam refleks.

kaitannya dengan | 3.10.12 Menganalisis mekanisme
mekanisme koordinasi dan penghantar impuls.

regulasi serta gangguan | 3.10.13 Membedakan sistem saraf
fungsi yang dapat terjadi pusat dan saraf tepi.

pada sistem koordinasi | 3.10.14 Menganalisis = hubungan
manusia. struktur jaringan penyusun

organ pada sistem hormon
pada manusia.
3.10.15 Menganalisis fungsi dari
berbagai macam hormon.
3.10.16 Menganalisis struktur dan
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fungsi sistem indra.
3.10.17 Menganalisis mekanisme
kerja pada sistem indera

3.10.18 Menganalisis gangguan
fungsi pada sistem
koordinasi.

3.12Menganalisis hubungan | 3.12.7 Menguraikan proses
struktur jaringan pembentukan sel
penyusun organ spermatogenesis pada pria
reproduksi dengan dan oogenesis pada wanita

fungsinya dalam sistem

reproduksi manusia.

3.12.8 Menguraikan proses
ovulasi dan menstruasi
3.12.9 Menjelaskan fertilisasi,

kehamilan, dan persalinan.
3.12.10Memberi contoh teknologi
sistem reproduksi
3.12.11Menganalisis struktur dan
fungsi organ reproduksi
pada pria dan wanita
3.12.12Menganalisis hubungan
struktur jaringan penyusun
organ reproduksi dengan
gangguan pada sistem
reproduksi manusia.
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Lampiran 10. Analisis Tujuan Pembelajaran

Kompetensi
Dasar

Tujuan Pembelajaran

KD 3.9

Siswa dapat mengidentifikasi organ-organ sistem
ekskresi manusia melalui gambar secara tepat.
Siswa dapat menguraikan proses mekanisme
ekskresi pada hati, ginjal, paru-paru, dan kulit
melalui video dan referensi secara tepat.

Siswa dapat menganalisis struktur dan fungsi
organ-organ ekskresi manusia melalui referensi
dan gambar secara tepat.

Siswa dapat menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ dengan
gangguan pada organ melalui referensi secara
tepat.

KD 3.10

Siswa dapat menganalisis struktur dan fungsi sel
saraf manusia melalui gambar secara tepat.

Siswa dapat menganalisis mekanisme gerak sadar
dan gerak refleks melalui referensi secara tepat.
Siswa dapat menganalisis mekanisme penghantar
impuls melalui referensi secara tepat.

Siswa dapat membedakan sistem saraf pusat dan
saraf tepi melalui referensi secara tepat.

Siswa dapat menganalisis hubungan struktur
jaringan penyusun organ pada sistem hormon
pada manusia melalui referensi secara tepat.
Siswa dapat menganalisis fungsi berbagai kelenjar
endokrin dengan hormon yang dihasilkan melalui
referensi secara tepat.

Siswa dapat menganalisis struktur dan fungsi
sistem indera melalui gambar secara tepat.

Siswa dapat menganalisis mekanisme kerja pada
sistem indera melalui referensi secara tepat.
Siswa dapat menganalisis gangguan fungsi pada
sistem koordinasi melalui referensi secara tepat.

KD 3.11

. Siswa dapat menguraikan proses pembentukan

sel spermatogenesis pada pria dan oogenesis pada
wanita melalui referensi dan gambar secara tepat.
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. Siswa dapat menguraikan proses ovulasi dan
menstruasi melalui referensi secara tepat.

. Siswa dapat menjelaskan fertilisasi, kehamilan,
dan persalinan melalui referensi secara tepat.

. Siswa dapat menjelaskan contoh teknologi sistem
reproduksi melalui gambar secara tepat.

. Siswa dapat menganalisis struktur dan fungsi
organ reproduksi pada pria dan wanita melalui
gambar secara tepat.

. Siswa dapat menganalisis hubungan struktur
jaringan penyusun organ reproduksi dengan
gangguan pada sistem reproduksi manusia
melalui referensi secara tepat.
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Lampiran 11. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Media

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Media

No. Aspek Indikator No
Soal

1. Penyajian Penyajian disusun dengan runtut 1
Penyajian memudahkan peserta | 2
didik dalam belajar

2. Grafik Penyampaian petunjuk penggunaan | 3

Penyajian jelas.

Penyajian materi disusun runtut 4
Gambar yang digunakan menarik | 5
dan jelas
Desain dan warna proporsional 6
Pemilihan warna pada tulisan dan | 7
background kontras
Desain dan warna isi menarik 8
Jenis huruf yang digunakan jelas dan | 9
mudah terbaca
Tata letak rapi dan konsisten. 10

3. Tampilan Desain dan gambar sampul | 11

Produk memberikan kesan positif

Cover yang digunakan dapat | 12
menggambarkan isi dari produk

4. Kebahasaan | LKPD menggunakan bahasa | 13
Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan ejaan
Pemilihan = kata  menggunakan | 14
bahasa santun

Sumber: (Nadhiroh, 2022) dimodifikasi
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Lampiran 12. Hasil Validasi oleh Ahli Media
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Lampiran 13. Analisis Hasil Validasi oleh Ahli Media

Indikator
No. Responden Pglsyl:;:;n Aspek Grafik T;:;l:;lllin Kebahasaan
1 2 3(4|5|6|7|8(|9]|10(11 |12 | 13 14
1 Bunga Ihda Norra, M.Pd| 3 3 4 144141444 4 4 4 4 4
Jumlah Per Aspek 6 32 8 8
Jumlah Keseluruhan Aspek 54
Jumlah Max Per-Aspek 10 40 [ 10 10
Jumlah Maximal 70
% Per-Aspek 60% 80% 80% 80%
Kategori per Aspek Cukup Layak Layak Layak Layak
% Keseluruhan Aspek 77%
Kategori Keseluruhan Layak

Persentase kelayakan = % x 100%

=% x100%

=77%
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Lampiran 14. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Materi

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Materi

No. Aspek Indikator No
Soal
1. | Kelengkapan Materi sesuai dengan kurikulum | 1
Materi 2013
Materi sesuai dengan | 2
kompetensi dasar
Kesuaian materi dengan | 3
indikator yang ingin dicapai
Kelengkapan materi 4
Materi tersusun runtut 5
Sistematika penyusunan 6
2. Keakuratan Kejelasan penyajian materi 7
Kesesuaian dan  ketepatan | 8
ilustrasi dengan materi
Ketepatan penomoran dan | 9
penamaan tabel atau gambar
3. Kejelasan Bahasa yang digunakan | 10
Bahasa sederhana dan mudah dipahami

Sumber: (Nadhiroh, 2022) dimodifikasi
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Lampiran 15. Hasil Validasi oleh Ahli Materi
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Lampiran 16. Analisis Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Indikator
1(2 |3 4]|5]|6]|7 8 9 10
1 [Mirtaati Na'ima, M.Sc. 4 [ 4| 4 5 515 4 5 5
Jumlah Per Aspek 27 14
Jumlah Keseluruhan Aspek 46
Jumlah Max Per-Aspek 30 15 5
Jumlah Maximal 50
% Per-Aspek 90% 93% 100%
Kategori per Aspek Sangat Layak Sangat Layak izr;gaic
% Keseluruhan Aspek 92%
Kategori Keseluruhan Sangat Layak

Persentase kelayakan = % x 100%
=22 x 100%
=92%
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Lampiran 17. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Metodologi
Pembelajaran

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Metodologi Pembelajaran

No. Aspek yang Dinilai No Soal

1. LKPD mampu mengantarkan peserta didik 1
kepada masalah

2. LKPD mampu mengarahkan peserta didik 2
belajar

3. LKPD mampu membimbing pengalaman 3
individu atau kelompok

4. LKPD mampu mengarahkan peserta didik 4
mengembangkan dan menyajikan hasil

5. LKPD mampu mengarahkan peserta didik 5
untuk melakukan evaluasi atau membuat
kesimpulan

Sumber: (Nadhiroh, 2022) dimodifikasi
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Lampiran 18. Hasil Validasi oleh Ahli Metodologi
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Lampiran 19. Analisis Hasil Validasi oleh Ahli Metodologi

Indikator
No. Responden 1 > 3 2
1 Dian Tauhidah, M.Pd. 5 5 5 5
Jumlah Keseluruhan 24
Jumlah Max Seluruh indikator 25
% Keseluruhan 96%
Kategori Sangat Layak

Persentase kelayakan = % x 100%
== x100%

=96%
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Lampiran 20. Hasil Validasi oleh Ahli Literasi Sains

E 3 LEFD Sming Serdees Sutitey By Levweg Tesssgae Sy O Sesce Gotud Selatts
Momamguas Loewiem Lame Live s Botes 11 TP THA
P o Al e [
“ow Deastem v
Ybdams R RURET S S it
Twwme ¥ sadaw
A Fvagtn

- posuen

ke
" daagie MrieTn prwdicet wlags el
D L e I B e

=

1 Bta sweupabon e ey L2 MIFA Sest wexatee | P o v

i1

i |

i
i

|

|

|

(YT YAy ———y p—————y gy '3 v
-

I
1
i
|
!

T bad] b PalE ey
- v b hesl v sl b

i
it

g
t
i
i

|

138



I

{
f

—— T
B o

-

fan sampet O

"

- 7 1 IESmm—
Dl pols etk con Setina, 2 ADutes 2027) -

~;——*—.‘—
e

139



i
|

i
i
!

e

;i
i
|
i
i

i oot don

€ Kalirert pertamm Racens sutibet rupihan yang
Deranal 1ar| Lapmran medie yaetg Gipnitaiaeihan
dinvlah abii

A Kalimat bovonpeel. harens rejuban berssed dart

|
l
I
i
i

== e Tl Sl | ¥
ata das Inenater o ™ aledes
Poebtl wocars | e
] [
hevnnpeilan

L e I L e

b habiwas

R L e e )
VA et Depaliiin 11 dan € pang mmmibin
Wobaensl i hanpan

B Duats parg sipersdeh s srusn beridsssrnan
u:m-:mmnuwunh
| e bl | s
LAl e e patinie

v Usta SO0 salven menimpisban frebasns ueis

Yoy techenped tevbene sirests dus peupebed

140




5
|
|
l
|

?
:
;
j
!

i

i

|

|
:
l
!

:
t
i
i
i
{
i

i
:
i
|
i

dars dun

m

|

Ferkatilan Tabel 1 S ah il
Tomvel. Pabtor Pamtor Yang Mergen e s
Tirwdasnya Acve Vitgars pads Bemviaps Hemiape
Saniny atren b

Wl oo ot ot Wl el Sabed Vovmabast oot

T T T

P e e
somsals pamy Sideb rysssebal beswometih Il

141



Barrpak  dibesdinghan  remane sakar g
ety etvatian perawat

B Bemals yeng owmbersibloan walshing s lan
Betabirenies  memdbinl  pamien  leish st

engalares wrowet
Wi ackaboh fakter pang pating banyak dialaom

el temaia pang inestilng jerawat
‘M yare sehat menyviubh
L T T AT

* Kalnpors remsegs yang siress des retasis yung
b

Bbaly aatts Pobis |rveariammn mrels slaleh ot pa
yorg dibehiat han swh prare-paru Derthint prussdur
peteathian pareg e uban b dans dan rant

Fare parn

R berentbebands (CO0) mmmbmatak nap ot
B Dhama bonrwns v baparr Sevwahs dimpen (dvigen
(OF)  selimgpn  sir menjad  beuh  das
UL LT IR

. Mwm-uvmm
BeTuTe menia Suram

A Rarn baarens pragarkaar an bartimdirbaide (COU)
wembennik sap Mr sehingze Kace berebah
bl bt

* Diats San Foonl menitbubtiian mwngelicnan
w_p an

i
i

Attatilah havl rostigen peri-pars & Sewah ni!

Seamber Putra, 2023
Lt st poweripabion Rart] periet (e (01Aget
Pare ey aeesaag  Amilb berrems Coleis
brarsk Al Fendarita
temngetali svnak natan. 1yert pacls data. dsemen sah
Tarn, Datud berraengeit aeah pesareian sefie
Pk an e beost Badan G ag Mads ks
I, Catvin mengnlamd peayabi mamadar don mesiing
Toade yang gt cm <t
yootg lialered viehh Catvin Reviregniant prerryabit yarg
Aalan iy s wlann
A Toeusumis, @Rbat  dan hast  reesgen
e ekhan  pensrgubie caizan o wess
P pan e datansdai whek batud dan darsam

es
h Kanker pare-pern. dithst dart hast meagen
menen fakian adwmya bercak petth & paru-
girn don puiturndein 20l pubs pors pory

142




|
i
£
1
i

I

i
|
L
|
i

rip

I
i1

;
H

if
|
i
i

i
< i!gi{l

i
Hin
T
il
i

i

I

a []]

Whemrtaman (el nn

2|

. muma-&mmm
aieb tpreenel

143




ke dan o
U eah

E'“- Proe Serwiis T Sabiin wersatie Wiliew |

[ O O )
iinbabiban  bendls pang b e b0 s

L L e CE R T )
L e T S L T
Bk et h el Berilainiye wabt
Garwmtsast 1ol pastg pabing Wosiaitie Sdee e whdy
Wikiom mtaler

o Parbipen Masnid  deis (2021 dalam
[ L O T T L L

Bpthepws Mewint Fivipn (2029 debem
Pnmae | Wian bowt frad ol Ehugrtonty dan | ataidiosn s
Sptiepel_ wesystber \ndes  opsteps)

fi;
i
i

iRt
:
%
|

g,
i
i

-

144




Ul

Warrtnang sanpal
Tertaeyase pore 10 Serhasp Rases
s adobah

- h-.—wl—-.-dn-v—-_
L

b Bagetiens curs senghiimghen sress sasl
Retetis?

daha b b
.

= | T,

s

- T .
I l l I ITTiTTe

S

L T L e L)

Zl

145




Tergmih

L T L e e

Cotimn el borhindngt Pormbongen Totig” I0e

:_

i

n.-

E

mm“mwm
m Exm

= w“

1

ik =

:E

mmm

__
m
n hm_

Jomn Ketarren dat Uss

~m

worare il | pepeeeria b

Aa e St | e et

146



HBerdasarian penelitian Sunnati (2019), tabal di
atas  merupokan distribusi  frekuensi  subjok
bordasarian jonis kolamin dan usia disediakan di
Palillinil THT RSUD Meuraxa Berdasarian data d
atas pernyataan yang benar data diperoleh adatah..
A Data  yang  diperoleh  pasien  sliasdtis
berdasarkun jenis elamin laki-laki mwmiliks
Jumbal bebili hanyak  dibamdingkon  pasien
sinusitis berjenis kelamin perempuan.
b Data  yang  diperoleh  pasien  sinasdtis

banyak paca usia 31-40 tahun.
c Data yang diperoleb  pasien  sinusitis
jenis  kelamin  perempuan
memiltki jumlah jebih banyak dengan
2%

Tasien siawiiti

berjenis kefamin laki-laki lebih sedikit dengan
persentase 68

d. Data yang diperoieh pasien simustis
berdasarkan  jenis kelamin  perempuan
memiliki jumiah lehin banyak dengan
persentase 32% dan iategon usia yang
el Jumiah paling banyak pada usis 21-
30 tahun.

w Data  yang  dipetoleh  pasien  sinusitis
Derdasarkan usia yung memiliki jumiah paling
Danyak pads sia 11-20 talvn dengan jumiah

0 dan persentase 32%.
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Lampiran 21. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Integrasi Unity
of Sciences

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Integrasi Unity of Sciences

No. Aspek yang Dinilai No
Soal
1. Kesesuaian ayat yang dikutip 1
2. Kesesuaian ayat dengan konsep biologi 2
3. Penjelasan ayat Al-Quran di jelaskan secara lengkap 3
(Terjemahan dan tafsir)
4, Integrasi islam yang disajikan dapat menanamkan 4
nilai-nilai islam kepada peserta didik
5. Integrasi islam yang disajikan dapat menambahkan 5
wawasan pengetahuan tentang ayat-ayat Al-Quran
yang berkaitan dengan biologi.

Sumber: (Hanafia, 2022) dimodifikasi
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Lampiran 22. Hasil Validasi
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Lampiran 23. Analisis Hasil Validasi oleh Ahli Integrasi Unity of Sciences

Indikator
No. Responden 1 > 3 2
1 Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag. 4 5 5 4
Jumlah Keseluruhan 23
Jumlah Max Seluruh indikator 25
% Keseluruhan 92%
Kategori Sangat Layak

Persentase kelayakan = % x 100%

=§ x 100%

=92%
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Lampiran 24. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Guru

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Guru

No. Aspek Indikator No
Soal
1. | IsiLKPD Materi sesuai dengan kurikulum 1
2013
Materi sesuai dengan Kompetensi 2
Dasar (KD)
Kesuaian materi dengan indikator 3
yang ingin dicapai
Kesesuaian Materi dengan tema 4
Kejelasan uraian materi 5
Materi tersusun runtut 6
Penggunaan bahasa yang mudah 7
dipahami.
Petunjuk penggunaan LKPD jelas 8
2. | Penyajian Kemenarikan pengemasan desain 9
LKPD cover
Kesesuaian dan ketepatan 10
ilustrasi dengan materi
Ketepatan penomoran dan 11
penamaan tabel atau gambar
Judul setiap kegiatan dalam LKPD 12
jelas
Kejelasan penggunaan variasi 13
jenis ukuran dan bentuk.
Konsisten format LKPD 14
3. | Kesesuai Pertanyaan  evaluasi  sesuai 15
Evaluasi dengan indikator menjelaskan
dengan fenomena secara ilmiah.
Indikator Pertanyaan  evaluasi  sesuai 16
Literasi Sains dengan indikator mengevaluasi
dan merancang penyelidikan
ilmiah
Pertanyaan evaluasi sesuai 17

dengan indikator menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah.
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Kesesuaian
dengan Sintaks
PBL

LKPD mampu memfasilitasi
peserta didik kepada
permasalahah

18

LKPD mampu mengarahkan
peserta didik untuk belajar

19

LKPD mampu membimbing
pengalaman individu atau
kelompok

20

LKPD mengarahkan peserta didik
mengembangkan dan menyajikan
hasil

21

LKPD mampu mengarahkan
peserta didik untuk melakukan
evaluasi atau membuat
kesimpulan

22

Kesesuaian
dengan
Integrasi Unity
of Sciences

LKPD mampu memfasilitasi ayat-
ayat Al-Qur'an sesuai dengan
materi yang disajikan

23
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Lampiran 25. Hasil Penilaian oleh Guru Biologi
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Lampiran 26. Analisis Hasil Penilaian oleh Guru Biologi

Indikator
Aspek . Aspek
Aspek K
No. Responden Aspek Isi Aspek Penyajian Kesesuaian spelctesesualan Kesesuaian
. s PBL
Literasi Sains uos
1(2]3]|4(5|6|7(8]|9|10(11|12|13|14|15( 16 | 17 [18]|19]| 20| 21|22 23

1 [Dhelvina SyifaDely, S.Pd |4]|4[5]|5]4[4]|5]|5[(3]4|5[3]|4[4] 5 4 4 [5]5[5]5]4 5
Jumlah Per Aspek 36 23 13 24 5
Jumlah Total Aspek 101
Jumlah Max Per-Aspek 40 | 30 | 15 25 5
Jumlah Maximal 115
% Per-Aspek 90% 77% 87% 96% 100%
Kategori per Aspek Sangat Layak Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak
% Keseluruhan Aspek 88%
Kategori Keseluruhan Sangat Layak

n
Persentase kelayakan = 5 X 100%
101
=— x 1009
115 00%
=88%
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Lampiran 27. Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik

Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik

No. Aspek yang Dinilai No
Soal

1. Desain sampul LKPD Biologi menarik 1

2. Pemilihan jenis huruf, ukuran dan spasi 2
mempermudah dalam membaca LKPD

3. LKPD menyajikan petunjuk penggunaan, materi, 3
kegiatan, evaluasi, daftar pustaka, glosarium.

4. Petunjuk penggunaan LKPD jelas 4

5. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 5

6. Penyajian materi sangat komunikatif dan 6
membuat saya terdorong untuk mempelajari
LKPD

7. LKPD Biologi disajikan dan dilengkapi dengan 7
gambar pendukung materi

8. Tampilan isi LKPD disajikan sangat menarik. 8

9. Materi  yang  disajikan = dalam  LKPD 9
menambahkan wawasan dan pengetahuan

10. | Materi yang disajikan dapat meningkatkan 10
motivasi belajar

11. | Materi, kegiatan, dan pertanyaan dalam LKPD 11
dapat saya pahami dan pelajari dengan baik.

12. | Materi dalam LKPD terintegrasi ayat-ayat Al- 12
Quran yang dapat memahamkan saya

13. | Kegiatan dan evaluasi LKPD memfasilitasi dengan 13
langkah Problem based learning dan kemampuan
literasi sains

14. | Kegiatan yang ada dalam LKPD dapat membuat | 14
rasa ingin tahu saya bertambah terkait konsep-
konsep materi.

15. Soal pada LKPD memantapkan pemahaman yang 15
sudah saya dapatkan dari kegiatan problem based
learning dan literasi sains
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Lampiran 28. Hasil Angket Respon oleh Peserta Didik
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Lampiran 29. Analisis Hasil Respon oleh Peserta Didik

No. Responden Indikator
1 (2|3 |4|5|6|7|8]|9|10|11]|12|13| 14| 15
1 |Denis Hamid 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5
2 |Jeizcha Zefanya Junior 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 |Mochamad Prima Hazari 5 4 5 4 4 3 4 5 5 3 4 5 4 4 4
4 |Muhammad Rizky Rahman 4 | 55| 4] 3 51 4] 5 514 | 5|54 4|5
5 |Rahma Nur Fadilah 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4
6 |Rayya Kayla 4| 4| 4| 5] 3 3 31 4| 4| 4|3 4] 3 3 3
7 |Tia Aprilia 5|1 4| 4| 4| 3 3 4 15| 4]5 3 5 5 3 5
8 |Uma Annisa Azzahra 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4
9 [Widuri Amri 41 4|5 5 5 5 41 4 5 5] 4] 5 5 51| 4
10 |Zahri Hidayat 5 5| 5| 5| 44| 4] 5 51 4| 5](5 51 4| 4
Jumlah 46| 43| 48| 45| 42| 42| 43| 48| 48[ 42 42 49 42 38 43
Jumlah Max Per-indikator 50 50| 50| 50( 50| 50| 50{ 50( 50| 50 50| 50 50| 50 50
% Per-indikator 92%)]86%]96%]90%)]84%)]84%|86%|96%|96%|84%|84%|98%|84%|76%|86%
Jumlah Seluruh Indikator 661
Jumlah Max Seluruh indikator 750
% Keseluruhan 88%
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Lampiran 30. Surat Telah Melakukan Penelitian

VAVASAN AL MUTIADJIRIN BERAST RAY A (VAPIMEBR)
SEROLAN MENENGAN ATAS
SMA AL MUHADJIRIN
TERAKREDITASI "A”
(BAP.S/M NO : 02.0020/BAP-SMEK/XIN2015)
2 P Jawa Rays Paiuenas ) Telp (021] 82695509 Bekaal Timur 17111

SURAT RETLRANGAN
Nomwt 09 0228SMA AM/VI 2024

Vaocg bertaedd tangen di bawah i Kepale SMA  AlMubadpinn  Bekasi, dengun i

meneranghan
Noma ANISAH DWI ZAHRA
NIM 2008086000
¥ shultas Jurusan Fakulsas Sains dan Teknodogy Pondidikan Biologr
Tnstans) Universitas Islam Negen Walisongo Semsarang

Telah melsksamakan penebtian  dengan  judul “PENGEMBANGAN LKPD  HIOLOGI
HERBASLS PROMLENS RASED LEARNING TERINTEGRASI UINITY (OF SCTENCES UNTUK
MELATIH KEMAMPUAN LITERASE SAINS SISWA KELAS XI IPA SMA™ & SMA Al
Mubadyinin vang dilaksasakan pads anggal 25 Juns 2024

Demikian surat keserangan i cibuat dengan untuk Sipat dip A b

seenestiny 4
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Lampiran 31. Dokumentasi Penelitian
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. Alamat : Papan Mas Blok Gl No.4
RT. 007 RW. 003 Kec.  Tambun
Selatan Kab. Bekasi
HP : 0895351096159
. Email : anisahdwizahra@gmail.com

B.Riwayat Pendidikan
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S

TK Raudhatul Kuwait
SDIT Menara Kuwait
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